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ABSTRACT


DESRIA CAHYANI ADE PUTRI ASABI. E1118090. THE DETERMINANTS OF THE FINANCIAL STATEMENTS DISCLOSURE QUALITY ON THE LOCAL GOVERNMENT WEBSITES

This study aims to examine the transparency of regional finances, accountability of financial statements, accessibility of regional financial reports, and the level of local government independence towards the financial information disclosure on the local government websites. This study employs the Agency Theory and Signaling Theory. The study involves 102 samples of the officers at the Regional Finance and Assets Agency of Boalemo Regency.   The results of this study explain that regional financial transparency, accountability of financial reports, and accessibility of regional financial reports positively affect the financial information disclosure on the local government websites.  While the level of local government's independence positively affects the financial information disclosure on the regional government websites.
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ABSTRAK


DESRIA CAHYANI ADE PUTRI ASABL E1118090. DETERMINAN KUALITAS PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN DALAM WEBSITE PEMERINTAH DAERAH
Penelitian ini bertujuan untuk menguji transparansi keuangan daerah, akuntabilitas laporan keuangan, aksesabilitas laporan keuangan daerah dan tingkat kemandirian pemerintah daerah terhadap pengungkapan informasi keuangan dalam website pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan teori agency dan teory Signaling. Penelitian tendiri dari 102 sampel Pegawai BKAD Kabupaten Boalemo, hasil penelitian ini menunjukkan transparansi keuangan daerah, akuntabilitas laporan keuangan, aksesibilitas laporan keungan daerah berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi keuangan dalam website pomerintah daerah sedangkan tingkat kemandirian pemerintah daerah berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi keuangan dalam website pemerintah daerah.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Pemerintah daerah, Website
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Seperti yang ditunjukkan oleh Peraturan no. 22 Tahun 1999 disiratkan oleh Dewan Pimpinan Daerah Pemerintah Daerah, baik di tingkat umum maupun di tingkat daerah atau kota. Apa yang dimaksud dengan Lembaran Kepala Provinsi mencakup Sekretaris Daerah, Tempat Kerja Teritorial dan organisasi khusus lokal lainnya. UU No. 22 Tahun 1999 kemudian ditinjau kembali melalui Peraturan No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah. Alasan untuk melaksanakan kemerdekaan teritorial sesuai Peraturan Nomor 32 Tahun 2004 adalah untuk meningkatkan kebebasan dan mengurangi ketergantungan keuangan negara-negara provinsi pada pemerintah pusat. Keterbukaan data pemerintah menjadi kekhawatiran sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Data Publik yang menyatakan bahwa setiap open data harus bersifat terbuka, dan dapat diakses oleh klien secara cepat, tepat waktu, dengan harga minimal. dan secara mendasar.
Penelitian yang diarahkan oleh Jaya dan Sisdyani (2014) menyatakan bahwa data merupakan media yang dilibatkan oleh setiap asosiasi dalam menyelesaikan latihannya. Melalui data, asosiasi juga dapat meningkatkan asosiasi yang sebenarnya dengan mengungkap total data kepada individu yang membutuhkannya. Kemajuan di bidang inovasi saat ini begitu pesat, khususnya di bidang data, khususnya Web. Semakin banyak individu yang memanfaatkan Web secara lokal merupakan cerminan bahwa Web telah menjadi kebutuhan yang signifikan. Dari informasi yang disampaikan oleh BPS (Focal Measurements Organization) bekerja sama dengan APJI (Hubungan Pemasok Akses Web Indonesia) menjaga laju perkembangan klien Web di Indonesia untuk sisa tahun 2014 telah menghubungi 88,1 juta individu (Liputan6.com, 2015) . Asosiasi pemerintah dalam hal inovasi data telah menjadi penting dalam seratus tahun, karena biaya yang agak lebih murah saat melibatkan inovasi ini dalam menyampaikan data dan bekerja dengan tingkat elemen keuangan yang baru-baru ini dilakukan secara fisik.
Sebagaimana tersirat oleh Dewan Pimpinan Provinsi, itu mencakup Sekretaris Lokal, Tempat Kerja Teritorial dan lembaga khusus teritorial lainnya. Peraturan No. 22 Tahun 1999 kemudian diubah melalui Peraturan No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan provinsi. Alasan diadakannya kemerdekaan daerah sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Daerah Nomor 32 Tahun 2004 adalah untuk meningkatkan kebebasan dan mengurangi ketergantungan keuangan penyelenggaraan negara teritorial pada pemerintah pusat. Keterbukaan data pemerintah mulai mengkhawatirkan sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2008 tentang Kebocoran Data Publik yang menyatakan bahwa setiap open data harus bersifat terbuka, dan dapat diakses oleh klien secara cepat, tepat waktu, dengan harga minimal. dan secara mendasar.
Keterusterangan adalah masalah penting setelah perubahan. Otoritas publik harus bertanggung jawab kepada orang-orang pada umumnya untuk memperluas keterbukaan dan kepercayaan publik dengan mengungkap lebih banyak data tentang rencana pengeluaran dan dana. Untuk mengakui tanggung jawab dan keterusterangan, pelaksanaan pemerintah memerlukan rencana keuangan dan data tanggung jawab untuk disampaikan kepada masyarakat umum melalui media sehingga individu dapat memperolehnya (Puspita dan Martani, 2012).
Keterbukaan harus terlihat dari aksesibilitas data dan kemudahan memperoleh data tersebut untuk masyarakat umum. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 menyatakan bahwa badan publik berkewajiban untuk menyebarkan data publik secara efektif terbuka untuk masyarakat umum dan dalam bahasa yang mudah dipahami.
Sejak beberapa tahun terakhir, hipotesis organisasi atau hipotesis organisasi tentang pemerintah daerah, hipotesis kantor masuk akal bahwa negara bagian bertindak sebagai spesialis, sedangkan daerah bertindak sebagai administrator. merinci data pemerintahan daerah hingga daerah (Madinah, 2012).
Menjawab hipotesis tersebut, muncul pertanyaan penting sebagai batu uji apakah Badan Publik telah melaksanakan kesepakatan dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang tertuang dalam Rencana Pendapatan dan Konsumsi Daerah (APBD), jika telah terjadi, Pemerintah Provinsi harus menyampaikan data moneter provinsi secara berkala dan sehat. Penampungan data ini tidak hanya kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), tetapi juga ke daerah sebagai bentuk keterusterangan dalam pengelolaan aset yang dibagi dengan Pemerintah Provinsi.
Hipotesis otentisitas dalam pemerintahan juga memaknai bahwa otentisitas adalah suatu kondisi di mana cara berperilaku otoritas publik sesuai dengan kualitas dan standar yang ada dan berlaku di mata publik, sehingga akan muncul kepercayaan dalam pilihan dan strategi. dibuat oleh otoritas publik. Dengan asumsi ada kontras antara kualitas menang di arena publik dan latihan pemerintah, itu akan mendorong lubang keaslian yang akan mempengaruhi kepercayaan publik terhadap otoritas publik (Haniffa dan Cooke, 2005).
Keaslian dalam administrasi bergantung pada asumsi individu untuk presentasi otoritas publik. Yang paling penting dan penting adalah korespondensi dengan daerah untuk menjaga keaslian ini karena dengan surat menyurat, daerah akan benar-benar ingin menyaring dan mengetahui presentasi dan latihan yang dilakukan oleh pemerintah setempat. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan data dan rambu-rambu kepada masyarakat secara produktif secara umum adalah melalui situs pemerintah terdekat. Akomodasi data melalui situs dapat meningkatkan kepercayaan publik di negara bagian terdekat. (Haniffa dan Cooke, 2005).
Pemanfaatan situs sebagai modus untuk mengungkapkan data moneter dipandang berhasil dan efektif sebagai tahap untuk meningkatkan perintah atas negara bagian terdekat untuk menjauh dari demonstrasi pencemaran dan untuk memperluas tanggung jawab dan keterusterangan legislatif lingkungan (Bertot, et al 2010) . Pemanfaatan situs juga akan membuat data yang terbongkar dapat tersebar lebih efektif dan cepat serta data tersebut dapat diakses dan digunakan oleh siapa saja, kapan saja dan di mana saja. Terbitnya Pedoman Imam Usaha Rumah Tangga nomor 188.52/1797/SJ/2012 tentang Penataan Menu TPA (Kelurusan Rencana Keuangan Pengurus), yang mengharuskan Pemerintah Daerah (Daerah dan Kecamatan) terdekat untuk mendistribusikan 12 arsip terkait dengan rencana keuangan dewan pada situs otoritas lingkungan pemerintah, adalah verifikasi realitas fokus pemerintah untuk mendukung bisnis berbasis web. Kewenangan publik (Agustin, 2014) merupakan penyegaran yang sangat dibutuhkan daerah akibat peluncuran data moneter provinsi yang berhembus kencang dengan terbitnya Undang-Undang Tidak Resmi Nomor 12 Tahun 2019 tentang Tata Kelola Moneter Wilayah. Dalam hal ini, Pemerintah Daerah memiliki komitmen untuk melaporkan dana daerah agar dapat teredukasi dan mudah dijangkau oleh daerah yang lebih luas. Data tersebut harus berisi data tentang perencanaan, pelaksanaan rencana pengeluaran, dan laporan keuangan. Ini memiliki keputusasaan untuk membantu pemaparan data kepada orang-orang pada umumnya. Berkaitan dengan yayasan ini, ilmuwan berencana untuk mengarahkan tinjauan dengan judul " Determinan Kualitas Pengungkapan Laporan Keuangan Dalam Website Pemerintah Daerah".
1.2 Rumusan Masalah
Dilihat dari gambaran dasar permasalahannya, maka permasalahan tersebut dapat direncanakan sebagai berikut:
1. Seberapa besar dampak keterusterangan moneter teritorial, tanggung jawab laporan moneter provinsi dan keterbukaan laporan moneter teritorial terhadap sifat pengungkapan ringkasan anggaran di situs pemerintah lingkungan?
2. Seberapa besar dampak keterusterangan moneter teritorial terhadap sifat paparan ringkasan anggaran di situs pemerintah lingkungan?
3. Seberapa besar dampak tanggung jawab laporan fiskal teritorial sampai tingkat tertentu terhadap sifat pemaparan ringkasan anggaran di situs pemerintah lingkungan?
4. Seberapa besar dampak ketersediaan laporan keuangan provinsi sampai tingkat tertentu terhadap sifat pengungkapan ringkasan fiskal di situs pemerintah lingkungan?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok bahasan dan permasalahan yang diajukan, maka tujuan dari penelitian proposisi ini adalah sebagai berikut:
1. Memutuskan besarnya dampak keterusterangan moneter teritorial, tanggung jawab laporan moneter provinsi dan keterbukaan laporan moneter teritorial pada saat yang sama pada sifat pengungkapan ringkasan fiskal di situs pemerintah lingkungan.
2. Untuk memutuskan besarnya dampak keterusterangan moneter teritorial agak pada sifat paparan laporan fiskal di situs pemerintah terdekat.
3. Untuk mengetahui dampak dari tanggung jawab yang tidak lengkap dari ringkasan fiskal provinsi pada sifat paparan laporan anggaran di situs pemerintah terdekat.
4. Untuk mengetahui dampak keterbukaan laporan moneter teritorial terhadap sifat pengungkapan ringkasan fiskal di situs pemerintah lingkungan.
1.4 Manfaat Penulisan
Pemeriksaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai perkumpulan, antara lain:
1. Keuntungan Hipotetis
Pemeriksaan ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kemajuan hipotesis pembukuan, terutama faktor-faktor penentu sifat pengungkapan laporan anggaran di situs pemerintah terdekat.
2.  Keuntungan pragmatis
Untuk spesialis, eksplorasi ini seharusnya menjadi sarana yang berhasil untuk melaksanakan informasi pencipta tentang faktor-faktor penentu sifat paparan ringkasan anggaran di situs pemerintah.
3. Untuk Spesialis Tambahan
Pemeriksaan ini dipercaya dapat memberikan data dan informasi baru tentang faktor-faktor penentu sifat pengungkapan ringkasan anggaran di situs provinsi serta sebagai referensi bagi para ilmuwan masa depan yang ingin melakukan eksplorasi komparatif langsung.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1 	Kajian Pustaka
2.1.1 Teori Agency
Dalam hipotesis organisasi, ada dua pertemuan yang berjalan dengan suatu pemahaman, lebih spesifiknya suatu hubungan yang muncul ketika satu pihak (kepala) memberikan/melimpahkan wewenang dan kewajiban kepada pihak lain (spesialis) untuk sekadar memutuskan (Jensen dan Meckling, 1976). Hipotesis spesialis kepala membedah rencana permainan yang mengikat secara hukum antara setidaknya dua orang, pertemuan atau asosiasi. Salah satu perkumpulan (kepala) membuat kesepakatan baik secara pasti atau tegas dengan pihak lain (ahli) dengan asumsi bahwa spesialis akan bertindak/menyelesaikan pekerjaan seperti yang diinginkan oleh kepala. Meskipun demikian, Jensen dan Meckling (1976) memaknai adanya perbedaan kepentingan antara kepala dan spesialis, sehingga spesialis tidak serta merta mengikuti keinginan kepala. Hubungan organisasi juga terjadi dalam pemerintahan antara individu sebagai kepala dan otoritas publik sebagai spesialis. Otoritas publik dapat melakukan pendekatan yang hanya mengkhawatirkan otoritas publik dan spesialis, akibatnya mengorbankan kepentingan dan bantuan pemerintah individu. Untuk mengurangi perjuangan, penting untuk disaring oleh kepala suku tentang hal yang sedang diselesaikan oleh spesialis.
Hipotesis organisasi masuk akal bahwa dalam suatu hubungan organisasi, terjadi kesepakatan antara satu pihak, khususnya pemilik (kepala), dengan pihak lain, khususnya spesialis. Dalam perjanjian, spesialis pasti akan menawarkan jenis bantuan untuk pemilik (Eisenhardt, 1989). Hipotesis organisasi menggunakan tiga komponen dugaan naluri manusia, khususnya:
1. Kecurigaan tentang naluri manusia. Menggarisbawahi bahwa orang memiliki sifat egois (keadaan pribadi), objektivitas terbatas (kewarasan terbatas), dan dapat melakukannya tanpa risiko (penghindaran bahaya).
2.  Kecurigaan tentang pergaulan. Ada perjuangan antara asosiasi, kemahiran sebagai aturan efisiensi dan ketidakseimbangan data antara kepala dan spesialis.
3. Kecurigaan tentang data. Data dipandang sebagai barang yang dipertukarkan (Eisenhardt, 1989).
Mengingat ketiga kecurigaan di atas, antara kepala dan spesialis akan terus-menerus menghadapi perjuangan dan saling bertentangan, bagaimanapun membutuhkan satu sama lain, kondisi ini dikenal sebagai masalah organisasi. Salah satu alasan masalah organisasi adalah adanya data yang tidak merata. Data serba salah adalah data yang tidak disesuaikan karena sirkulasi data yang tidak konsisten antara kepala dan spesialis yang membawa masalah bagi kepala untuk menyaring dan mengontrol kegiatan spesialis. Di pemerintahan, perincian moneter dan pengungkapan data kepada masyarakat umum adalah jenis alat pengamatan untuk mengurangi biaya organisasi. Pada awalnya pemberian data melalui web kepada masyarakat umum dapat digunakan sebagai alat untuk mengurangi perjuangan organisasi.
Salah satu spekulasi yang masuk akal dari hubungan kepala dan spesialis tergantung pada hipotesis moneter, hipotesis pilihan, humanisme, dan hipotesis hierarkis. Hipotesis spesialis kepala membedah rencana permainan yang mengikat secara hukum antara setidaknya dua orang, pertemuan, atau asosiasi. Salah satu perkumpulan (kepala) membuat kesepakatan, baik secara pasti atau tegas, dengan pihak lain (ahli) dengan anggapan bahwa pakar akan bertindak/menyelesaikan pekerjaan seperti yang diinginkan oleh kepala (untuk keadaan ini ada penunjukan kekuasaan). Lupia dan McCubbins (2000) menyatakan bahwa penunjukan terjadi ketika seorang individu atau kelompok (kepala) memilih orang lain atau sekelompok (spesialis) untuk bertindak sesuai dengan kepentingan kepala. Sesuai Ross (1973) contoh koneksi spesialis kepala sudah termasuk semua.
Sesuai Path (2003a) hipotesis kantor dapat diterapkan dalam asosiasi terbuka. Dia menyatakan bahwa mayoritas pemerintahan yang mutakhir bergantung pada kemajuan koneksi spesialis kepala (Path, 2000:12-13). Hal yang persis sama diungkapkan oleh Moe (1984) yang memahami ide keuangan asosiasi area publik dengan menggunakan hipotesis organisasi. Bergman dan Path (1990) menyatakan bahwa struktur hubungan spesialis pusat adalah metodologi penting untuk memeriksa tanggung jawab strategi publik. Pembuatan dan pelaksanaan pendekatan-pendekatan publik terkait dengan persoalan-persoalan yang mengikat secara hukum, berupa data-data penghambat tertentu, bahaya moral, dan pilihan yang tidak bersahabat.
Menurut Carr dan Brower (2000), model organisasi yang lugas mengharapkan dua pilihan dalam kesepakatan: (1) berbasis perilaku, yaitu kepala harus menyaring cara spesialis berperilaku dan (2) berbasis hasil, khususnya adanya dorongan untuk memacu spesialis untuk mencapai keunggulan kepala. Para sarjana berpegang pada saran bahwa para spesialis bertindak secara artistik terhadap direktur. Keuntungan menyiratkan bahwa ketika ada kerjasama antara kepala dan spesialis, kemalangan kunci karena spesialis mengutamakan kepentingannya (tanggung jawab pribadi spesialis) mungkin akan terjadi.
Sesuai Andvig et al. (2001) model spesialis kepala adalah sistem logis yang sangat berharga dalam memahami masalah kekuatan motivasi dalam organisasi terbuka dengan dua keadaan potensial, untuk lebih spesifiknya (1) ada beberapa direktur dengan tujuan dan minat khusus mereka yang tidak masuk akal dan (2) kepala daerah juga dapat bertindak tidak sesuai dengan kepentingan daerah, tetapi berfokus pada kepentingan yang lebih kecil sifatnya. Selain itu, Christensen (1992) menyatakan bahwa kepala spesialis hipotesis dapat menjadi aparat berwawasan untuk pengaturan dan pelaksanaan rencana belanja publik.
2.1.2 Teori Singnaling
Hipotesis penandaan masuk akal bahwa otoritas publik sebagai pihak yang bergantung pada urutan individu perlu menunjukkan tanda kepada orang-orang pada umumnya, khususnya dengan memberikan laporan moneter yang berkualitas, lebih mengembangkan kerangka kontrol interior, wahyu yang lebih lengkap, klarifikasi yang lebih terperinci di lokasi (Puspita dan Martani, 2012). Dalam struktur hipotesis tanda dinyatakan bahwa dorongan untuk memberikan data adalah karena adanya ketidakseimbangan data antara pemerintah lingkungan yang dikelola negara dan pihak luar, khususnya daerah setempat. Negara-negara bagian terdekat juga dapat menggabungkan data tentang eksekusi dan eksekusi moneter lebih lengkap untuk menunjukkan bahwa legislatif lingkungan telah melakukan perintah yang diberikan oleh individu. Pembocoran atau wahyu dalam penulisan pembukuan dibagi menjadi dua, yaitu pengungkapan yang diperlukan dan disengaja. Konsentrasi dalam penelitian pengungkapan di bidang rahasia sebagian besar waktu pada pengungkapan yang disengaja, dengan alasan bahwa paparan mencerminkan dorongan untuk lebih lugas dalam administrasi asosiasi (Puspita dan Martani, 2012)
2.1.3 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Aturan Administrasi Keuangan Daerah menyatakan bahwa laporan keuangan daerah siap memberikan data yang signifikan mengenai posisi moneter dan semua pertukaran yang dilakukan oleh negara-negara provinsi selama satu periode perincian. Laporan moneter pemerintah adalah laporan moneter yang disusun berdasarkan laporan moneter yang dibuat oleh masing-masing asosiasi perangkat provinsi (OPD). Laporan moneter OPD merupakan hasil pembedaan, penaksiran, dan pencatatan pertukaran keuangan (moneter) dari unsur-unsur pembukuan di lingkungan pemerintah yang digunakan sebagai data mengenai tanggung jawab administrasi moneter bahan pembukuan dan dinamika moneter oleh orang-orang yang terkait (Erlina, dkk., 2015).
Undang-undang tidak resmi Nomor 71 Tahun 2010 mencirikan bahwa ringkasan fiskal adalah laporan yang terorganisir tentang posisi moneter dan pertukaran yang dilakukan oleh suatu bahan perincian. Substansi perincian adalah unit tata usaha yang terdiri dari sekurang-kurangnya satu unsur pembukuan atau unsur pengungkap yang menurut pengaturan peraturan dan pedoman diharapkan dapat menyajikan laporan pertanggungjawaban sebagai ikhtisar fiskal. zat pengungkap terdiri dari:
1. Pemerintah pusat
2. Pemerintah lingkungan
3. Layanan/organisasi di dalam pemerintah pusat
Laporan fiskal pemerintah adalah hasil akhir dari sistem pembukuan dalam otoritas publik untuk periode pembukuan yang disusun menurut prinsip-prinsip pembukuan pemerintah dan berisi data moneter yang berharga dalam navigasi dan berguna bagi individu yang terlibat secara dekat. Motivasi di balik laporan keuangan pemerintah terdekat sesuai PP No. 71 Tahun 2010 yang memberikan data tentang posisi moneter, pengakuan rencana keuangan, saldo rencana pengeluaran yang berlebihan, pendapatan, konsekuensi tugas dan perubahan nilai elemen perincian yang berguna bagi klien dalam mengejar dan menilai pilihan sehubungan dengan porsi aset. Ringkasan anggaran juga berguna untuk arahan independen dan untuk menunjukkan tanggung jawab substansi pengumuman untuk aset yang diberkahi dengan:
1. Berikan data tentang tempat aset, kewajiban, dan nilai moneter otoritas publik
2. Berikan data tentang perubahan tempat aset moneter, kewajiban, dan nilai pemerintah
3. Memberikan data tentang sumber, peruntukan dan pemanfaatan aset moneter.
4. Melengkapi data tentang konsistensi dengan pengakuan rencana keuangan
5. Berikan data tentang bagaimana zat yang mengumumkan mendanai latihannya dan memenuhi kebutuhan uangnya
6. Memberikan data tentang kemampuan badan publik untuk mendanai pelaksanaan tugas pemerintah
7. berikan data yang berguna untuk menilai kemampuan zat pengungkap untuk mendukung latihannya.
2.1.4 Komponen Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Bagian-bagian yang dimasukkan dalam ringkasan anggaran pada dasarnya memasukkan jenis laporan dan komponen data yang terkandung dalam peraturan dan pedoman. PP No. 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa kebutuhan data tentang pelaksanaan fungsional pemerintah serta tempat kekayaan dan komitmen dapat dipenuhi dengan lebih baik dan memuaskan dengan asumsi itu tergantung pada premis pengumpulan di mana pengakuan tergantung pada munculnya hak dan komitmen tidak hanya mengingat pendapatan.
Mengingat PP Nomor 71 Tahun 2010 bagian-bagian yang dimuat dalam ringkasan fiskal terdiri dari laporan pelaksanaan rencana belanja dan laporan moneter.
2.1.4.1 Laporan Pelaksanaan Rencana Keuangan
A. Laporan Pengakuan Rencana Keuangan (LRA)
Laporan Pengakuan Rencana Keuangan menyajikan gambaran tentang sumber, peruntukan, dan penggunaan aset moneter yang diawasi oleh pemerintah pusat/daerah dalam satu periode yang terperinci. Laporan pengakuan rencana pengeluaran menggambarkan pemeriksaan antara rencana pengeluaran dan pengakuannya. Komponen-komponen yang terdapat dalam laporan pengakuan rencana keuangan adalah sebagai berikut:
1) Pendapatan - LRA adalah pendapatan pemodal negara/tempat penyimpanan umum daerah atau unsur pemerintah lainnya yang menambah saldo rencana pengeluaran pada waktu tahun anggaran penting yang merupakan hak badan publik dan tidak perlu direpotkan lagi. akan diganti oleh otoritas publik.
2)  Penggunaan adalah konsumsi oleh penyandang dana umum provinsi yang mengurangi saldo rencana pengeluaran yang berlebihan pada waktu tahun anggaran yang berlaku yang tidak akan diganti oleh otoritas publik.
3) Pemindahan adalah penerimaan atau pembayaran uang tunai oleh suatu zat pengungkap dari/atas unsur perincian lain termasuk harta kekayaan dan harta bagi hasil.
4) pendanaan adalah setiap pembayaran atau konsumsi yang tidak mempengaruhi jumlah kekayaan unsur yang harus diganti serta akan diperoleh kembali baik pada tahun anggaran penting maupun pada tahun-tahun moneter yang menyertainya yang dalam perencanaan pemerintah pada dasarnya diharapkan dapat menutupi kekurangan atau memanfaatkan kelebihan rencana keuangan.
B. Laporan Perubahan Keseimbangan Rencana Pengeluaran (SAL)
Mengingat PP No. 71 Tahun 2010 pasal 63 masuk akal bahwa laporan perubahan neraca belanja memberikan lebih banyak data tentang kenaikan atau penurunan saldo rencana belanja selama tahun rincian dibandingkan dengan tahun sebelumnya.Pengumuman Moneter Sebuah keseimbangan Undang-undang tidak resmi No. 71 tahun 2010 masuk akal bahwa catatan moneter menggambarkan tempat moneter dari suatu substansi yang merinci sehubungan dengan sumber daya, kewajiban, dan nilai pada tanggal tertentu. Laporan akuntansi menggabungkan komponen-komponen berikut:
1) Sumber daya adalah aset moneter yang dikendalikan/dimiliki oleh otoritas publik karena kejadian sebelumnya dan dari mana keuntungan moneter dan persahabatan di masa depan seharusnya diperoleh baik oleh otoritas publik dan dapat diperkirakan dalam satuan uang tunai termasuk aset nonmoneter diharapkan untuk menawarkan jenis bantuan kepada keseluruhan populasi dan aset yang dipelihara untuk alasan otentik dan sosial. Sumber daya dipartisi menjadi dua kelompok, sumber daya saat ini dan sumber daya tidak lancar. Sumber daya dapat didelegasikan sebagai sumber daya berkelanjutan jika sumber daya tersebut dapat diakui segera atau disimpan untuk digunakan atau dijual dalam waktu tidak kurang dari satu tahun sejak tanggal perincian. Sumber daya saat ini menggabungkan rekanan kas tanpa henti, spekulasi sesaat, persediaan dan piutang. Sumber daya tidak lancar menggabungkan sumber daya yang tidak dapat diakui segera dan bersifat jangka panjang. Sumber daya tidak lancar menggabungkan usaha jarak jauh, sumber daya tetap, cadangan terus dan sumber daya yang berbeda.
2) Kewajiban adalah kewajiban yang timbul dari peristiwa-peristiwa sebelumnya, yang penyelesaiannya menimbulkan lonjakan aset keuangan pemerintah. Kewajiban dirangkai menjadi kewajiban sesaat dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban sesaat adalah kewajiban yang dibayar dalam waktu kurang dari satu tahun setelah tanggal pengungkapan. Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang dibayar di dalam lebih dari satu tahun setelah tanggal pengungkapan.
3) Nilai adalah total aset otoritas publik yang merupakan pembeda antara sumber daya dan kewajiban pemerintah.
C. Laporan Fungsional (LO)
Undang-undang tidak resmi No. 71 Tahun 2010 masuk akal bahwa laporan fungsional menyajikan garis besar aset keuangan yang meningkatkan nilai dan administrasi dalam satu periode pengungkapan. Komponen-komponen yang terkandung dalam pengungkapan fungsional terdiri dari:
1) Pendapatan - LO adalah hak administrasi yang dianggap sebagai perluasan nilai total aset
2) Biaya adalah komitmen pemerintah yang dianggap sebagai turunan dari total aset
3)  Pindah adalah pilihan untuk mendapatkan atau membayar uang tunai dari/atau dengan bahan pengungkapan dari/ke elemen perincian lainnya, termasuk aset penyesuaian dan aset bagi hasil.
4) Hal-hal yang tidak biasa adalah pembayaran yang luar biasa atau biaya luar biasa yang terjadi karena peristiwa atau pertukaran yang bukan merupakan tugas standar, tidak seharusnya terjadi secara kebiasaan atau konsisten dan melewati kendali atau dampak dari unsur yang bersangkutan.

D. Penjelasan Perubahan Nilai
Penjelasan perubahan nilai adalah laporan yang menunjukkan kenaikan atau penurunan nilai pada tahun yang merinci dengan nilai pada tahun sebelumnya. Proklamasi Perubahan Nilai Berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010 ini bagaimanapun juga memuat:
1) Nilai pengantar
2)  Kelebihan/kekurangan LO pada periode penting
3) Revisi yang secara langsung menaikkan/menurunkan nilai dari perubahan strategi pembukuan dan perbaikan kesalahan utama
4) Nilai terakhir
E. Penjelasan Pendapatan
PP No 71 Tahun 2010 masuk akal bahwa penjelasan pendapatan memberikan data kas dalam kerja asosiasi, perencanaan keuangan yang efektif, subsidi dan latihan singkat yang menggambarkan penyesuaian awal, penerimaan, konsumsi dan penyesuaian kas akhir dari pemerintah pusat/provinsi untuk tertentu Titik. Komponen-komponen yang terkandung dalam artikulasi pendapatan adalah sebagai berikut:
1) Penerimaan uang adalah semua pemasukan yang masuk ke dalam kustodian umum negara bagian/teritorial
2) Pengeluaran uang adalah semua pendapatan yang timbul dari penyimpanan umum negara/daerah.


F. Catatan Ringkasan Fiskal
PP No. 71 Tahun 2010 mencirikan bahwa catatan atas ikhtisar fiskal memasukkan klarifikasi akun atau kehalusan angka-angka yang dicatat dalam laporan pengakuan rencana keuangan. Laporan perubahan SAL, laporan fungsional, laporan perubahan nilai, catatan moneter dan artikulasi pendapatan.
2.1.5 Pengguna Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Undang-undang tidak resmi No. 71 Tahun 2010 tentang prinsip-prinsip pembukuan pemerintah, memerintahkan beberapa pertemuan mendasar klien laporan fiskal pemerintah, secara spesifik:
1. Masyarakat
2. Delegasi individu, organisasi administratif dan lembaga evaluasi
3. Pihak-pihak yang mengambil bagian atau memberikan hadiah, spekulasi dan kredit
4.  Pemerintah
2.1.6 Sifat Laporan Moneter Pemerintah Lingkungan
Laporan moneter yang disampaikan oleh pemerintah terdekat nantinya akan digunakan sebagai alasan untuk mengarahkan. Badan legislatif lingkungan harus memperkenalkan laporan keuangan yang berkualitas, tepat dan berharga untuk klien ringkasan anggaran. laporan fiskal yang diumumkan memenuhi syarat dengan asumsi memenuhi standar/kualitas ringkasan anggaran sesuai dengan peraturan dan pedoman. Atribut sifat laporan moneter sesuai PP. 71 Tahun 2010 adalah pengaturan langkah-langkah yang harus dicontohkan dalam data pembukuan sehingga dapat memenuhi tujuannya. atribut-atribut yang tercantum dalam PP No. 71 Tahun 2010 adalah sebagai berikut:
1. Signifikan
Laporan keuangan seharusnya penting jika data yang terkandung di dalamnya dapat mempengaruhi pilihan klien terhadap data keuangan. Laporan anggaran ini dapat membantu mereka dalam menilai dalam rentang waktu yang luas dan meramalkan masa depan serta menegaskan atau merevisi konsekuensi dari penilaian mereka sebelumnya. Data penting mencakup:
a. Keuntungan dari kritik adalah memungkinkan data bagi klien untuk menegaskan atau mengatasi asumsi mereka sebelumnya.
b. Memiliki keunggulan terkini, data tersebut dapat membantu klien dengan meramalkan apa yang ada dalam pandangan hasil sebelumnya dan perkembangan terakhir.
c. Tepat waktu, data moneter yang diperkenalkan harus tepat waktu sehingga cenderung persuasif dan membantu dalam arah.
d. Data keuangan lengkap yang diperkenalkan selengkap mungkin mencakup semua data yang dapat memengaruhi arah independen.
2. Dapat diandalkan
Laporan fiskal seharusnya dapat diandalkan jika data yang terkandung dalam ringkasan anggaran dibebaskan dari pemahaman yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan kenyataan dengan tulus dan dapat dikonfirmasi. Ringkasan anggaran yang dapat diandalkan harus memenuhi aturan berikut:
a. Memang, data dalam laporan keuangan disajikan secara nyata untuk setiap pertukaran yang terjadi dan berbagai kesempatan yang harus diperkenalkan atau yang dapat diantisipasi untuk diperkenalkan.
b. Tertentu menyiratkan bahwa data yang dimasukkan dalam laporan fiskal dapat dicoba dan pengujian diselesaikan setidaknya beberapa kali oleh berbagai pertemuan dan konsekuensi dari pengujian ini menunjukkan hasil yang tidak sepenuhnya berbeda.
Kurangnya bias, data yang diperkenalkan tidak cocok untuk pertemuan tertentu.
3. Setara
Ringkasan fiskal akan sangat membantu jika mereka dapat mengukur hingga laporan fiskal dari kerangka waktu yang lalu atau laporan fiskal dari elemen pengungkapan lainnya. Pemeriksaan dapat dilakukan dalam hal unsur tersebut menerapkan strategi pembukuan yang serupa dari tahun ke tahun.
4. Masuk akal
Data yang dimasukkan dalam laporan anggaran dapat dipahami oleh klien dan istilah penggunaan yang mudah dipahami oleh klien.
2.1.6 E-Goverment
Memahami E-Government menurut Falih Suaedi, Bintoro Wardianto (2010) sebagai karya untuk memanfaatkan inovasi data dan korespondensi untuk lebih mengembangkan produktivitas dan kelangsungan hidup, keterusterangan dan tanggung jawab otoritas publik dalam menawarkan jenis bantuan terbuka yang lebih baik. Sementara itu, menurut Samodra Wibawa (2009) mencirikan e-government sebagai bantuan publik yang diselenggarakan melalui suatu situs administrasi dimana ruang yang digunakan juga menunjukkan ruang pemerintahan Indonesia, khususnya (go.id). tanpa mengurangi pentingnya definisi berbeda yang telah diperkenalkan di atas, ada sesuatu seperti tiga kualitas normal dari setiap makna e-government, khususnya pertama, ini adalah komponen komunikasi lain antara otoritas publik dan area lokal dan individu lain yang terlibat erat. (mitra). Kedua, mencakup pemanfaatan inovasi data, khususnya web. Ketiga, tujuan yang ingin dicapai adalah menggarap kualitas atau sifat administrasi ke daerah.
Keuntungan yang didapat dengan mengusung gagasan e-government bagi suatu negara, antara lain:
1. Mengusahakan sifat organisasi pendukung wajib pajak kepada mitranya (daerah, dunia usaha dan industri), khususnya mengenai kecukupan dan produktivitas dalam berbagai bidang kehidupan bernegara.
2. Mengembangkan lebih lanjut kelugasan, pengendalian dan tanggung jawab organisasi pemerintah dalam melaksanakan gagasan administrasi perusahaan yang baik;
3. Pada dasarnya mengurangi biaya regulasi, koneksi dan kolaborasi absolut yang ditimbulkan oleh otoritas publik dan mitranya untuk motivasi di balik latihan sehari-hari.
4. Membuka pintu bagi otoritas publik untuk mendapatkan jenis pendapatan baru melalui kerjasamanya dengan individu-individu yang terlibat secara dekat.
5. Membangun iklim daerah lain yang dapat dengan cepat dan tepat menjawab berbagai masalah yang tampak sesuai dengan perubahan dunia yang berbeda dan pola yang ada
6. Mengaktifkan area lokal dan pertemuan yang berbeda sebagai kaki tangan pemerintah selama waktu yang dihabiskan untuk membuat pendekatan publik yang berbeda dengan cara aturan yang tidak memihak dan mayoritas.
Ide e-government diterapkan dengan tujuan bahwa hubungan otoritas publik dengan daerah dan dengan spesialis keuangan dapat terjadi secara baik, aktual dan moneter. Ini adalah pemikiran mendasar tentang elemen-elemen pembangunan masyarakat saat ini, sehingga otoritas publik harus memiliki opsi untuk mengubah kapasitasnya di negara sehingga individu dapat mengambil bagian dalam kebebasannya dan melakukan komitmennya dengan aman dan tenteram, yang semuanya dapat dicapai dengan mengulang kerangka dari otoritas publik itu sendiri dan e-government adalah salah satu cara. Selain itu, alasan pelaksanaan e-government adalah untuk mencapai administrasi yang baik.
Pemanfaatan inovasi data untuk kemajuan e-government akan melahirkan empat jenis hubungan baru, yaitu:
1. Government to Resident adalah aplikasi e-government yang bekerja untuk mendekatkan otoritas publik dengan kerabatnya melalui saluran akses yang berbeda sehingga individu dapat dengan pasti tiba di administrasi mereka untuk memenuhi kebutuhan administrasi sehari-hari yang berbeda.
2. Government to Business, merupakan salah satu usaha fundamental iklim usaha yang kondusif agar roda perekonomian suatu negara dapat berjalan sebagaimana mestinya. Hubungan yang baik antara otoritas publik dan bisnis diperlukan tidak hanya untuk bekerja dengan pakar bisnis dalam menjalankan roda organisasinya, tetapi di samping itu, ada banyak hal yang dapat membantu otoritas publik dengan asumsi ada hubungan kerjasama yang baik dan menarik dengan industri swasta. .
3.  Government to Government, kebutuhan untuk menjalin hubungan antara satu pemerintah dan otoritas publik secara konsisten tidak hanya berputar di sekitar hal-hal yang berbau kebijaksanaan, tetapi juga bekerja dengan kolaborasi antar bangsa dan partisipasi antar substansi negara (masyarakat, industri, dan sebagainya on) , organisasi dan lain-lain) dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan organisasi pertukaran.
4. Government to Representative, aplikasi e-government juga direncanakan untuk bekerja pada presentasi dan bantuan pemerintah dari pegawai pemerintah atau pegawai pemerintah yang bekerja di berbagai yayasan sebagai pemerintah daerah.
Dengan memahami bahwa ada berbagai jenis kegunaan, cenderung terlihat elemen penting dari aplikasi e-government yang berbeda yang dibuat oleh otoritas publik. Kehadirannya tidak hanya untuk menggarap presentasi organisasi yang didukung wajib pajak kepada individu, tetapi juga untuk bekerja pada sifat organisasi pemerintah. Propels in data innovation have without a doubt changed the existence of the country and state, upset the manner in which individuals live, progressively moving from a modern culture to an information based society. The data age gives an exceptionally enormous degree to getting sorted out government exercises through new, creative ways, better straightforwardness and giving comfort to people in general by giving coordinated, intuitive and innovative administrations to general society.
2.1.7 Kualitas Website
2.1.7.1 Definisi Kualitas
Kualitas adalah sesuatu yang bertentangan dengan kebutuhan individu tertentu atau pada akhirnya merupakan insentif bagi individu tertentu yang telah diciptakan dan dikaitkan dengan keputusan, pengeluaran, dan keuntungan manusia (Tiako, 2009). Menurut penilaian lain, kualitas adalah kebutuhan atau kebutuhan yang konstan, kewajaran untuk digunakan, dibebaskan dari bahaya atau ketidaksempurnaan, memenuhi kebutuhan klien atau melakukan hal-hal yang memuaskan individu (Tjiptono, 2004). Asosiasi Global untuk Normalisasi (ISO) mencirikan kualitas sebagai tingkat atau atribut intrinsik item dan administrasi yang memenuhi prasyarat atau keinginan. Kualitas adalah kondisi kuat yang berhubungan dengan barang, administrasi manusia, proses dan iklim yang memenuhi atau melampaui asumsi individu yang membutuhkannya (Supadmi, 2009).
Kualitas harus terlihat menurut tiga perspektif (Rahmani, 2018), lebih spesifiknya:
1. Sifat dari apa yang dibutuhkan oleh klien tanpa henti
2. Kualitas adalah penilaian dari klien. Ini tidak ditentukan oleh ketajaman klien ketika dia melihat dan merasakan apa yang dia dapatkan.
3. Kualitas adalah ciri dari situasi yang unik. Untuk menentukan kualitas, harus ditentukan settingnya terlebih dahulu.
2.1.7.2 Website
Situs adalah kumpulan halaman yang dimulai dengan halaman arahan yang berisi data, promosi, dan program aplikasi (Asropudin, 2013). Sementara itu, menurut Ardhana (2012) situs adalah administrasi pertunjukan data yang menggunakan konsep hyperlink yang membuatnya lebih mudah bagi peselancar (istilah untuk klien PC yang membaca atau mencari data melalui web). Arief (2011) menjelaskan tambahan bahwa situs adalah kumpulan halaman situs web yang telah didistribusikan di organisasi web dan memiliki ruang atau URL (pencari aset seragam) yang dapat diakses oleh semua klien web dengan menyusun lokasi. Agar informasi di web dapat dibaca atau dibuka, kita dapat mengaksesnya dengan menggunakan suatu program, misalnya mozilla firefox, web haji, tampilan lebih kecil dari yang diharapkan, google chrome atau lainnya.
Hal ini dimungkinkan dengan hadirnya inovasi Internet (WWW) dengan kantor hypertext untuk menampilkan informasi sebagai teks, gambar, gerakan, suara dan media campuran lainnya. Data web sebagai pesan sebagian besar ditulis dalam desain HTML (hypertext markup language), sementara data lainnya diperkenalkan sebagai ilustrasi (dalam hadiah, jpg, png), suara (dalam desain AU, WAV) dan objek media campuran lainnya (seperti MIDI, Gelombang kejut). , Film Quicktime, Dunia 3D) (Simarmata, 2010). Situs dipartisi menjadi 2 macam, yaitu:
1. Situs Statis, adalah jenis situs yang data-datanya tidak ingin di-refresh sesekali. Situs semacam ini hanya menampilkan data yang tahan lama, misalnya, profil organisasi.
2. Situs dinamis, adalah jenis situs yang data-data yang ada di dalamnya diharapkan sewaktu-waktu dapat berubah. Situs semacam ini dapat berhubungan langsung dengan kliennya dengan cara yang berbeda.
Situs cenderung dianggap sebagai keseluruhan halaman yang terdapat dalam suatu ruang yang berisi bermacam-macam bagian yang berisi data seperti teks, gambar, suara dan lain-lain yang dapat diakses melalui suatu program sehingga sangat baik dapat diakses dimana saja dan kapan saja. kapan pun selama itu dikaitkan dengan organisasi web.
2.1.7.3 Kriteria Desain Web Yang Efektif
Salah satu yayasan ujian mengemudi dunia, Gartner Gathering mendistribusikan artikel tentang efek samping dari fokus mereka pada variabel apa yang harus dipertimbangkan untuk insinyur situs. Berdasarkan tinjauan tersebut, ada tiga langkah mendasar yang harus dilihat dalam rencana situs:
1. Rencana Situs Mengenai hal-hal yang berhubungan dengan keberadaan   situs dan kerangka menu yang digunakan.
2. Kegunaan Situs Sehubungan dengan berbagai kantor dan akomodasi yang dapat diakses di situs
3. Nilai Klien Berkenaan dengan bagian keuntungan yang dapat langsung dirasakan oleh klien yang mengakses situs terkoneksi.
2.1.7.4  Sifat Data Situs
Kualitas data memperkirakan sifat hasil kerangka data. Kembangkan enam hal penyelidikan untuk mengukur pentingnya pemahaman dan kegunaan data dari data yang diperkenalkan dan laporan yang dibuat oleh kerangka data. Perkiraan penunjuk meliputi:
1. Perangkat Keras
2. Ketepatan
3. Ketepatan
4. Kualitas tak tergoyahkan\
5. Hadir
6. Struktur hasil
Estimasi sifat data di atas merupakan konsekuensi eksplorasi oleh Delone dan Mclean dan telah dibuktikan tepat dalam mengestimasi kerangka data yang dibangun. Kerangka kerja data adalah kerangka kerja yang ada di dalam suatu asosiasi yang direncanakan dan dibuat untuk menangani informasi yang dimasukkan untuk membuat data yang diperlukan (Nugroho, 2008).
2.1.7.5 Kriteria Website yang Baik
Semua yang dibuat memiliki model, untuk situasi ini situs juga memiliki aturan. Sebuah situs yang baik tidak hanya terbatas pada masalah perencanaan dan pengerjaan, tetapi juga harus berpegang pada prosedur, prinsip-prinsip pemrograman yang sudah ada. Hal ini penting karena banyak hal yang dapat mempengaruhi sifat sebuah situs.
1. Kenyamanan
Kenyamanan adalah pengalaman klien dalam bergaul dengan aplikasi atau situs hingga klien dapat mengerjakannya secara efektif dan cepat. Untuk mencapai tingkat kemudahan penggunaan yang ideal, sebuah situs harus memenuhi lima kebutuhan berikut:
a. Sederhana untuk dipelajari
b. Mahir digunakan
c.  Sederhana untuk diingat
d. Tingkat kesalahan rendah
e. pemenuhan klien.

2. Kerangka rute
Sudut pandang rute dihubungkan dengan cara atau komponen bergerak dimulai dari satu halaman web kemudian ke halaman berikutnya (kerangka menu) dalam kerangka situs. Rute dapat ditampilkan di berbagai media seperti teks, gambar, atau gerakan. Prasyarat untuk rute yang baik adalah:
a. Sederhana untuk dipelajari
b.  Dapat diandalkan
c. Mengizinkan masukan
d. Muncul di pengaturan
e. Berikan topik dinamis lainnya
f. Membutuhkan waktu dan Aktivitas
g. Memberikan pesan visual yang masuk akal
h. Gunakan nama yang jelas dan lugas
i. Menjunjung tinggi tujuan dan perilaku klien
3. Rencana visual
Sebuah rencana yang baik pada dasarnya memiliki organisasi variasi yang baik dan stabil, desain realistis yang andal, teks yang mudah dipahami, penggunaan ilustrasi yang memperkuat konten teks, penggunaan gerakan yang terletak dengan sempurna, konten animasi yang memperkuat konten teks dan pada umumnya. struktur sebuah contoh. ramah tamah.

4. Isi
Konten atau konten adalah jiwa utama dari sebuah situs karena harus menarik, relevan, dan sesuai untuk kelompok minat yang diharapkan dari situs tersebut. Situs harus memiliki riwayat konten informasi lama. Untuk objektivitas dan ketepatan data yang terkandung dalam substansi, lebih baik mengasumsikan bahwa substansi adalah konsekuensi dari pengaturan informasi dan didukung oleh penilaian spesialis. Memiliki informasi pendukung atau klarifikasi. Demikian juga, sertakan daftar referensi dari sumber yang disetujui. Dengan asumsi bahwa substansi adalah sebagai media campuran, cobalah untuk menghubungkan dengan substansi situs. Berbagi konten situs yang tercurah. Sinkronkan antara suara dan visual. Jika perlu, akses dikumpulkan pada halaman tertentu dan diberikan data tentang ukuran dokumen dan waktu pemutaran mutlak.
5. Kesamaan
Situs harus layak dengan perangkat presentasi yang berbeda (program) harus memberikan pandangan ke program yang tidak dapat melihat situs.
6. Waktu penumpukan
Jika sebuah situs dapat muncul lebih cepat, semua hal dipertimbangkan, klien akan kembali mengunjungi situs tersebut, terutama dengan asumsi bahwa itu didukung oleh substansi dan tampilan yang menarik.
7. Kegunaan
Kegunaan ini menyangkut berbagai kantor dan akomodasi yang dapat diakses di situs. Seberapa baik situs berfungsi dari perspektif inovatif, ini dapat mencakup insinyur perangkat lunak dengan konten seperti HTML, DHTML, PHP, ASP, COLDFUSION, CGI, dan SSI.
8. Ketersediaan
Halaman situs harus dapat digunakan oleh semua orang, tidak terlalu memperhatikan kedewasaan dan keadaan. Batasan dasar juga harus dilihat seperti, misalnya, akses web yang lambat, data PC, penggunaan program, dan lain-lain yang dapat memengaruhi akses seseorang termasuk berbagai inovasi baru seperti PDA dan ponsel. Web juga harus tersedia melalui inovasi ini.
9. Intuitif
Intelijen adalah hal-hal yang memasukkan klien situs sebagai pengalaman klien dengan situs sebenarnya. Premis intuisi adalah hyperlink dan instrumen kritik. Hyperlink digunakan untuk membawa tamu ke sumber berita, topik lebih lanjut, topik terkait atau lainnya. Seperti koneksi yang meneliti lebih banyak data tentang ini, glosarium, gabungan terkait. Untuk instrumen input misalnya seperti analisis, komentar, pertanyaan, survei dan kajian. Manfaat dari komponen kritik adalah klien dapat memberi tahu supervisor jika ada kesalahan di situs seperti koneksi yang hilang, koneksi mati, atau kesalahan lainnya. Klien juga dapat memberikan analisis dan ide untuk kemajuan situs.
2.1.7.6 Fungsi Website
Menurut Maslan (2015) secara keseluruhan web memiliki kapasitas sebagai berikut:
1. Pekerjaan korespondensi
Situs yang memiliki pekerjaan korespondensi pada umumnya adalah situs yang kuat. Karena dibuat dengan menggunakan pemrograman web (sisi server), dilengkapi dengan kantor-kantor yang memberikan kemampuan surat menyurat seperti web mail, struktur kontak, struktur, dan lain-lain.
2. Data bekerja
Situs-situs yang memiliki karya data pada umumnya lebih menonjolkan sifat substansinya, karena alasan situs tersebut untuk menyampaikan substansinya. Halaman web ini harus berisi teks dan ilustrasi yang dapat diunduh dengan cepat. Keterbatasan penggunaan gambar berenergi dan komponen bergerak seperti shockwave dan java dianggap sebagai langkah tepat untuk menggantikan kantor-kantor yang memberikan kapasitas data seperti berita, profil organisasi, perpustakaan, referensi dan lain-lain.
3. Pekerjaan Intertainment
Situs mungkin juga memiliki pekerjaan hiburan atau pengalihan. Jika kapasitas situs kami untuk tujuan pengalihan, penggunaan gambar yang aktif dan komponen bergerak dapat bekerja sesuai dengan sifat tampilan rencana meskipun kami benar-benar perlu mempertimbangkan kecepatan unduh. Beberapa kantor yang memberikan kemampuan pengalihan adalah game online, film online, musik online, dll.
4. Tukar pekerjaan
Situs ini dapat digunakan untuk tujuan transaksi barang dagangan, administrasi atau lainnya. Situs ini mengaitkan organisasi, pembeli, dan jaringan tertentu melalui pertukaran elektronik. Cicilan dapat dilakukan dengan Visa, pindah atau dengan membayar langsung.
2.1.7.7 Kualitas Website
Situs yang dikenang untuk klasifikasi besar adalah situs yang memiliki sorotan utama pada substansi dan situs. Ini adalah elemen penting yang membuat klien melanjutkan situs. ada penilaian yang mengusulkan bahwa pemeriksaan sebelumnya telah merencanakan komponen kualitas situs menjadi 5 bagian (Hyejeong, 2009), yaitu:
1. Data, sejauh mana dalam kualitas yang memuaskan, kemudahan penggunaan, pemenuhan, ketepatan dan signifikansi.
2. Keamanan, sejauh mana kepercayaan, perlindungan dan keamanan menjamin
3.  Memudahkan, derajat yang ada didalamnya tidak sulit untuk dikerjakan, lugas dan cepat
4. Solace, yang menggabungkan daya pikat visual, daya pikat mendalam, rencana inovatif dan menarik.
5. Sifat administrasi, sejauh mana pemenuhan online dan perawatan klien.
Sementara itu, penilaian lain menyebutkan bahwa situs yang layak adalah situs yang menunjukkan 7 komponen rencana (Jaworski, 2009).
1. Setting, termasuk format dan plan
2.  Konten, termasuk teks, gambar, suara dan video di situs
3. Korespondensi menggabungkan bagaimana situs mengizinkan korespondensi antara klien
4. Kustomisasi menggabungkan kapasitas situs untuk memperkenalkan dirinya kepada klien yang berbeda atau mengizinkan klien untuk menyesuaikan situs.
5. Korespondensi menggabungkan bagaimana situs mengizinkan korespondensi situs-ke-klien, klien ke situs atau korespondensi dua arah
6. Asosiasi memasukkan seberapa banyak situs dikaitkan dengan lokal yang berbeda
7. Pertukaran menggabungkan kapasitas situs untuk mengizinkan pertukaran bisnis.
Model untuk sebuah situs yang dikatakan memiliki kualitas yang hebat adalah situs delegasi, intuitif yang memiliki rencana yang menarik, kompak, dasar, tidak ada masalah sama sekali (Assegaff, 2009). Orang mungkin mengatakan bahwa sifat situs adalah sesuatu yang penting yang normal oleh klien situs saat masuk ke situs. Sedangkan sebuah situs dapat disebut berkualitas jika klien dapat merasakan bahwa apa yang didapat sesuai dengan apa yang diharapkan secara umum.

2.1.7.8 Website Quality (Webqual)
Webqual adalah strategi atau prosedur untuk memperkirakan kualitas situs berdasarkan pertimbangan klien akhir. Strategi ini merupakan penyempurnaan dari SERVQUAL yang pada umumnya digunakan sebelumnya dalam memperkirakan kualitas administrasi. Webqual telah dibuat mulai sekitar tahun 1998 dan telah menemui beberapa koneksi dalam perencanaan aspek dan pertanyaan (Zahreza, et al 2014). Peningkatan instrumen webqual 4.0 tergantung pada ide kemajuan pekerjaan nilai (QFD), yang merupakan siklus yang pergantian peristiwa dan proses eksekusinya tergantung pada suara klien. Estimasi kualitas situs dengan webqual 4.0 diselesaikan oleh klien situs, sehingga estimasi yang ditimbulkan akan menjadi bantuan dan kontribusi bagi pengelola situs untuk mengubah situs sesuai dengan wawasan klien (Alhasanah, Kertahadi, dan Riyadi, 2014).
Santoso dan Anwar (2015) memaknai bahwa webqual 4.0 merupakan model paling up to date yang ditawarkan, memiliki 3 faktor estimasi, yaitu:
1. Sifat tujuan (kualitas kenyamanan)
Menggabungkan sederhana untuk dipelajari, sederhana, mudah dibaca, kemudian, pada saat itu, untuk digunakan, sangat menarik, menunjukkan struktur visual yang memuaskan, memiliki keterampilan yang hebat, memberikan pengalaman baru yang luar biasa. Selain itu, desain situs juga harus sesuai dengan kebutuhan klien dan dapat menjamin bahwa klien terpenuhi saat menyelesaikan pekerjaan menggunakan situs tanpa masalah (Yan dan Guo, 2010).
2. Kualitas data
Sifat data menggabungkan hal-hal, misalnya, data yang akurat, data yang solid, data modern atau terbaru, data yang sesuai dengan topik pembicaraan, data yang langsung, data yang sangat rumit dan data yang dimasukkan dalam desain rencana yang sesuai. Data yang berkualitas seharusnya ditopang oleh tiga hal, yaitu:
a.  Akurat Data harus dibebaskan dari kesalahan dan tidak berprasangka dalam mencerminkan tujuan dari data yang sebenarnya
b. Hampir terlambat Data selanjutnya tidak boleh terlambat (memanfaatkan). Data yang sudah usang tidak memiliki nilai yang layak untuk digunakan sebagai alasan arahan dan memiliki hasil yang mematikan dalam pemilihan. 
c. Penting
Data harus memberikan keuntungan bagi kliennya, relevansi untuk setiap individu tidak sama dengan orang lain.
3. Sifat administrasi komunikasi
Menggabungkan kemampuan untuk memberikan perasaan bahwa semuanya baik-baik saja selama pertukaran, memiliki reputasi yang baik, bekerja dengan korespondensi, membuat preferensi rumah yang lebih pribadi, kepercayaan menyimpan data klien sendiri, memiliki opsi untuk membuat lokal yang lebih jelas daerah, memiliki pilihan untuk memberikan kepastian bahwa jaminan yang ditimbulkan akan tetap dipertahankan. Variabel ini juga merupakan kesan klien terhadap semua proses bantuan yang dapat diselesaikan secara online serta metode pilihan untuk kerjasama dengan keamanan yang lebih baik (Wicaksono, Susanto dan Winarno, 2012). Variabel ini menyoroti bagaimana sifat kerjasama administrasi yang dialami klien ketika mereka melihat lebih dalam tentang situs yang mereka kunjungi untuk situasi ini terkait dengan kepercayaan dan kasih sayang. Bagaimana klien memiliki rasa aman yang baik saat mengeksekusi, memberikan dan menyimpan data pribadi, dan memiliki pilihan untuk membuat kecenderungan yang lebih pribadi dekat dengan rumah.
2.1.8 Transparansi Laporan Keuangan
Menurut Sujarweni (2019) keterusterangan adalah aturan yang menjamin akses atau kesempatan bagi setiap orang untuk mendapatkan data tentang administrasi, baik data spesifik tentang strategi, metode yang terlibat dalam pembuatan dan pelaksanaannya, dan hasil yang dicapai. Menurut Hanifah (2015) keterusterangan menyiratkan bahwa otoritas publik secara konsisten mengungkapkan hal-hal materi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya wilayah yang lebih luas sehingga pedoman penerimaan memungkinkan masyarakat pada umumnya untuk mengetahui dan mendapatkan akses yang seluas-luasnya. untuk data tentang dana provinsi. Keterusterangan adalah salah satu standar dalam administrasi yang hebat. Menurut Mardiasmo (2009) keterusterangan menyiratkan penerimaan otoritas publik dalam memberikan data yang terkait dengan aset publik yang dimiliki dewan kepada pihak-pihak yang kurang beruntung. Keterusterangan adalah kesempatan bagi masyarakat umum untuk memiliki pilihan untuk mendapatkan data dan pilihan politik dan moneter.
Keterusterangan adalah penerimaan terhadap semua langkah dan pengaturan yang diprakarsai oleh otoritas publik (Hamid Muhammad 2007:31). Aturan keterusterangan membuat kepercayaan bersama antara otoritas publik dan masyarakat umum melalui pengaturan data dan menjamin akses sederhana ke data yang tepat dan memuaskan. Sebagaimana ditunjukkan oleh Logos (2003; 24) keterusterangan dan tanggung jawab adalah gagasan-gagasan yang terikat erat satu sama lain, karena tanpa keterusterangan tidak mungkin ada tanggung jawab. Kemudian lagi, keterusterangan tidak akan berguna tanpa tanggung jawab. Seperti di berbagai bidang pengaturan publik, kehadiran keterusterangan dan tanggung jawab merupakan prasyarat yang jelas untuk membangun strategi dan organisasi yang menarik, produktif, dan tidak memihak. Tingkat keterusterangan dan tanggung jawab harus sampai pada beberapa derajat strategi, mulai dari rencana strategi, navigasi, hingga pelaksanaannya yang terjadi di semua yayasan. Keterusterangan pada akhirnya akan membuat tingkat tanggung jawab antara pemerintah lingkungan dan daerah setempat untuk membuat pemerintah terdekat yang bersih, kuat, produktif, bertanggung jawab dan responsif terhadap kerinduan dan kepentingan daerah. Keterbukaan adalah aturan yang menjamin akses atau kesempatan bagi setiap orang untuk mendapatkan data tentang penyelenggaraan pemerintahan, khususnya data tentang proses pembuatan strategi dan pelaksanaannya serta hasil yang dicapai.
sebuah. Apa persyaratan untuk keterusterangan moneter? Pasti banyak yang bertanya-tanya mengapa dana yang dikelola oleh badan publik harus lugas atau terbuka untuk diketahui masyarakat umum? Ada beberapa klarifikasi yang dapat menjelaskan mengapa keterusterangan moneter dari yayasan publik sangat penting:
Untuk mulai dengan, untuk meningkatkan kepercayaan. Sebuah pemerintahan yang terbuka dalam menyampaikan data moneter kepada masyarakat umum lebih dipercaya daripada sebuah pemerintahan yang cukup tertutup. Medina dan Rufín (2015) memahami bahwa "keterusterangan memiliki dampak langsung dan dampak langsung yang diintervensi oleh pemenuhan." Negara-negara bagian yang tertutup terhadap data moneter dapat diputuskan oleh penduduk sebagai memiliki banyak wawasan istimewa tentang penyelewengan moneter. Otoritas publik yang menutup data moneter dapat dikaitkan dengan tidak sopan dalam mengawasi dan merinci dana. Sebagian besar, administrasi yang dijalankan negara bagian tidak dapat memahami mengapa eksekusi kemajuan mereka buruk dan tidak efektif.
Kedua, untuk lebih mengembangkan pengawasan daerah (controlling). Untuk membuat pelaksanaan perbaikan wilayah lokal menarik, penting untuk diingat untuk pengawasan, dan pengelolaan wilayah lokal ini akan berhasil dengan asumsi individu daerah mendapatkan data tentang pendanaan proyek/latihan. Penduduk menjadi "anjing penjaga" di tingkat lapangan ketika otoritas pemerintah tidak ada. Otoritas publik memiliki batasan dalam mengatur proyek dan latihan, dan untuk itu diperlukan bantuan individu daerah setempat. Warga dapat mensurvei dan memberikan kontribusi terhadap berbagai kekurangan atau kekhilafan dalam pelaksanaan proyek/latihan dengan asumsi bahwa otoritas publik berterus terang dalam penyampaian data moneter pada program/latihan. 
Ketiga, bahwa warga memiliki hak istimewa untuk mendapatkan data dan pilihan untuk mengetahui (right to illuminate dan right to be aware). Pasal 14 Peraturan Nomor 39 Tahun 1999 tentang kebebasan bersama menyatakan “setiap orang berhak menyampaikan dan memperoleh data yang diharapkan dapat menumbuhkan watak dan iklim sosialnya”. Keistimewaan penduduk adalah kekhawatiran dan proporsi sifat sistem aturan mayoritas di setiap negara. Warga memiliki hak istimewa untuk mendapatkan data dan mengetahui pendekatan, proyek, dan latihan pemerintah yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi keberadaan warga dan masyarakat. Dana yang ditetapkan oleh otoritas publik juga harus dididik secara langsung (langsung) dengan tujuan agar warga dapat mensurvei cukup atau tidaknya aset untuk mendukung strategi, proyek, dan latihan. The meaning of straightforwardness is found in the Public authority Guideline that manages Government Bookkeeping Norms, to be specific Unofficial law Number 24 of 2004 (PP24/2004) which has been supplanted through PP71/2010. In these two guidelines, the constraints of "straightforwardness" are found. 
Memberikan data moneter yang transparan mengingat pemikiran bahwa orang pada umumnya memiliki hak istimewa untuk mengetahui secara lugas dan lengkap kewajiban otoritas publik dalam menangani aset yang dibagikan dengannya dan konsistensinya dengan peraturan dan pedoman.
Definisi ini menyatakan bahwa keterusterangan moneter adalah jenis data moneter untuk. Kepentingan yang terkandung adalah bahwa otoritas publik sebagai badan publik harus memberikan data kepada masyarakat umum. Penyelidikan yang menyertai muncul tentang alasan "mengapa otoritas publik harus berterus terang kepada warga/daerah"
Hanifah (2015) mengemukakan bahwa standar keterusterangan dapat diperkirakan melalui beberapa petunjuk sebagai berikut:
1. Komponen yang menjamin kerangka kerja memastikan dan menormalkan semua proses bantuan terbuka
2. Komponen yang bekerja dengan permintaan publik tentang berbagai strategi dan administrasi publik serta siklus di area publik
3. Sistem yang bekerja dengan mengungkap penyebaran data dan kelainan dalam kegiatan pejabat bantuan publik.
Menurut Mahmudi (2010), data yang diperoleh dari keterbukaan yang dilakukan oleh otoritas publik dapat digunakan untuk:
1. Membandingkan pelaksanaan moneter yang dilakukan dan yang diatur
2. Survei ada atau tidak adanya pencemaran dan pengendalian dalam penyusunan, pelaksanaan dan kewajiban rencana keuangan
3. Tentukan tingkat konsistensi dengan peraturan dan pedoman terkait
4. Mengetahui kebebasan dan komitmen masing-masing pihak, khususnya antara pengurus asosiasi kawasan publik dan daerah serta pihak terkait lainnya.
2.1.9 Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah
Fajri (2019) menyatakan bahwa tanggung jawab adalah komitmen suatu asosiasi publik untuk melaporkan data tanggung jawab pemerintah secara tepat dan ideal. Menurut Setyanto, et al (2018) tanggung jawab adalah jenis tanggung jawab untuk pelaksanaan moneter, akomodasi laporan moneter poin demi poin dan konsistensi dengan strategi atau peraturan dan pedoman yang sah.
Menurut Mardiasmo (2009) tanggung jawab adalah komitmen pemegang amanah untuk memberikan tanggung jawab, menghadirkan dan mengungkap setiap latihan dan latihannya yang menjadi kewajibannya kepada administrator hukum yang memiliki hak dan komitmen untuk mengakui kewajiban. Sesuai Martani (2013) dan Krina (2003) penilaian tanggung jawab harus terlihat apakah situs pemerintah lingkungan menyajikan:
1) Laporan Rencana Pendapatan dan Konsumsi Daerah (APBD)
2) Laporan penghargaan dan bantuan social
3)  Laporan keuangan yang nyaman
4)  Adanya pemeriksaan oleh BPK RI
Sebagaimana dikemukakan oleh Mardiasmo (2018) unsur-unsur tanggung jawab adalah:
1. Berikan pernyataan yang masuk akal sehubungan dengan ketepatan tujuan dan sasaran asosiasi untuk pelaksanaan proyek dan strategi yang tidak ditetapkan.
2. Memperkirakan pencapaian dan kemajuan tujuan hierarkis sesuai dengan proyek dan pengaturannya
3. Sebagai perangkat kontrol aturan mayoritas untuk memberikan pemahaman dengan pengaturan yang mendasarinya.
4. Memperkenalkan data atau informasi eksak yang digunakan perintis sebagai alasan pengarahan
5. Mengkoordinasikan pengaturan administrasi untuk kemajuan pelaksanaan.
Melihat gambaran di atas, cenderung dianggap bahwa tanggung jawab adalah alat kontrol berbasis suara sebagai tolok ukur ketepatan tujuan dan sasaran suatu asosiasi dalam melaksanakan proyek dan strategi yang tidak baku. Secara garis besar, sifat-sifat tanggung jawab yang dikemukakan oleh Fajri (2019) adalah sebagai berikut:
1. Badan publik wajib menyampaikan pertanggungjawaban atas presentasi yang telah dilakukan kepada orang banyak secara terbuka, sederhana dan nyaman.
2. Bertanggung jawab atas administrasi moneter atau penggunaan aset yang berbeda
3. Administrasi publik ditingkatkan dan melibatkan daerah dalam pelaksanaan pemerintahan
4. Setiap pendekatan terbuka akan direpresentasikan secara relative
5.  Kelompok masyarakat dapat menilai pameran otoritas publik dalam menjalankan proyek dan strategi yang tidak baku.
Berdasarkan gambaran di atas, maka dalam memahami pelaksanaan tanggung jawab, setiap kabupaten harus memperkenalkan laporan pertanggungjawaban sebagai laporan keuangan yang siap pakai sesuai prinsip pembukuan pemerintah, secara lugas dan tepat waktu yang disampaikan kepada masyarakat pada umumnya sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penyajian RT. negara bagian.
Menurut Mardiasmo (2018), tanggung jawab terdiri dari dua macam, yaitu:
1. Tanggung jawab vertikal
Tanggung jawab vertikal adalah jenis tanggung jawab untuk peningkatan pelaksanaan hierarkis yang dipertanggungjawabkan kepada bos secara berkala.

2. Tanggung jawab datar
Tanggung jawab datar adalah sesuatu yang bawaan dalam sebuah asosiasi untuk bertanggung jawab atas perintah yang dilakukan dan perbaikan pelaksanaan untuk dipertanggungjawabkan kepada masyarakat umum sebagai pihak luar dan kelompok lain yang mencadangkan pilihan untuk bertanggung jawab.
Mengingat berbagai macam tanggung jawab administrasi moneter provinsi di atas, cenderung beralasan bahwa tanggung jawab terdiri dari dua jenis, yaitu tanggung jawab vertikal (kewajiban tentang administrasi moneter wilayah dari spesialis yang lebih rendah ke spesialis yang lebih tinggi) dan tanggung jawab tingkat (kewajiban negara tetangga). ke daerah setempat untuk administrasi moneter teritorial).
Sebagaimana ditunjukkan oleh Mudjiyono (2018), komponen tanggung jawab area publik dipisahkan menjadi empat tempat penting, antara lain:
1. Tanggung jawab program
Tanggung jawab program adalah pemikiran tentang tujuan dan proyek yang telah dilakukan telah menarik dan produktif dimana hasil yang diperoleh diperluas dengan membatasi biaya yang ditimbulkan.
2. Tanggung jawab yang tulus dan tanggung jawab yang sah
Tanggung jawab kesungguhan adalah perilaku untuk menjauhkan diri dari demonstrasi penyimpangan kekuatan. Sementara itu, tanggung jawab yang sah berkaitan dengan konsistensi terhadap peraturan dan pedoman dalam administrasi moneter.
3. Tanggung jawab proses
Tanggung jawab proses adalah metode manajerial, pembukuan dan kerangka data dewan telah dilakukan dengan benar untuk melakukan tugas pengawasan dana.
4. Tanggung jawab strategi
Tanggung jawab strategi yang terkait dengan semua pendekatan administrasi harus bertanggung jawab kepada DPR dan masyarakat umum.
Pokok-pokok pertanggungjawaban administrasi moneter provinsi menurut Pasaribu (2011) dalam Pancawati, dkk (2019) antara lain:
1. Ikhtisar fiskal disusun dengan menggunakan pendekatan pembukuan berbasis akumulasi dan disesuaikan dengan prinsip pembukuan pemerintah
2. Pembayaran teritorial sepenuhnya disimpan pada kesempatan untuk penyimpanan lokal sesuai dengan pengaturan peraturan materi yang disertai dengan bukti
3.  Laporan moneter diperiksa oleh inspektorat sebelum diserahkan ke BPK untuk penilaian dan memimpin tinjauan moneter
4. Badan publik menyajikan rancangan APBD yang sudah siap dengan pendekatan presentasi.

2.1.10 Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah
Keterbukaan dalam referensi kata bahasa Indonesia besar memiliki makna hal-hal yang dapat diperoleh atau hal-hal yang dapat dihubungkan. Ketersediaan laporan anggaran merupakan akomodasi bagi seseorang untuk mendapatkan data tentang ringkasan fiskal (Fauziyah, 2017). Sementara itu, menurut Mustofa (2012) ketersediaan adalah cara paling umum untuk mengungkap laporan anggaran untuk dikonsumsi oleh orang-orang pada umumnya. Dari pemahaman tersebut, cenderung beralasan bahwa keterbukaan ringkasan anggaran terkait dengan kemudahan yang dapat diperoleh seseorang untuk mendapatkan data ringkasan fiskal.
Pasal 103 Peraturan Nomor 33 Tahun 2004 tentang keselarasan moneter antara pemerintah pusat dan legislatif daerah memberikan penjelasan bahwa data yang terkandung dalam kerangka data moneter provinsi merupakan informasi terbuka yang dapat diketahui, diperoleh, dan diperoleh masyarakat luas. Ini menyiratkan bahwa setiap pemerintah terdekat diharapkan untuk membuka penerimaan kepada mitra atau ke daerah yang lebih luas untuk laporan moneter yang dihasilkannya (Fauziyah, 2017). Oleh karena itu, menurut Hehanussa (2015) ketersediaan ikhtisar fiskal adalah kemampuan untuk memberikan izin kepada mitra untuk mengetahui atau memperoleh laporan keuangan sebagai bagian dari dukungan mitra.
Laporan moneter pemerintah merupakan urusan publik yang harus diberikan oleh otoritas publik, baik fokal maupun lokal. Keterbukaan yang kuat bergantung pada laporan bebas tanggung jawab serta pemanfaatan data yang dapat dibaca dan dipahami (Sanjaya, et al 2014). Sampai sekarang, sistem berbasis suara tersedia untuk diberikan melalui media, misalnya, surat kabar, majalah, radio, saluran TV dan situs (web) dan pertemuan yang memberikan pertimbangan langsung atau pekerjaan yang mendesak tanggung jawab pemerintah untuk daerah setempat (Shende dan Bennet, 2004 dalam Wahyuni, 2007). 2014).
Fauziyah (2017) menyatakan bahwa agar data yang disampaikan dalam laporan moneter teritorial memenuhi standar keterusterangan dan tanggung jawab, legislatif terdekat harus mengupayakan keterbukaan ringkasan anggarannya dengan memenuhi hal-hal sebagai berikut:
1. Keterusterangan, misalnya laporan keuangan pemerintah terdekat harus didistribusikan secara langsung kepada klien ringkasan fiscal
2.  Kemudahan, secara spesifik otoritas publik harus memberikan kenyamanan kepada klien ikhtisar fiskal dalam memperoleh data laporan anggaran pemerintah lingkungan.
3. Terbuka, yaitu orang-orang tertentu pada umumnya dapat memperoleh laporan keuangan pemerintah daerah melalui web (situs).


2.2 Penelitian Terdahulu
Pemeriksaan terakhir ini adalah salah satu referensi pencipta saat memimpin eksplorasi dengan tujuan agar para analis dapat meningkatkan pembuat audit yang diselesaikan oleh para ilmuwan. Bagaimanapun, pencipta mengajukan beberapa penelitian sebagai sumber perspektif untuk meningkatkan bahan eksplorasi pencipta. Berikutnya adalah laporan masa lalu sebagai beberapa buku harian yang berhubungan dengan eksplorasi yang diarahkan oleh pencipta.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Intan Indana Zulva, Arik Susbiyani, Diyah Probowulan (2020)


	Determinan Transparansi Informasi Keuangan Pemerintah Daerah Melalui E-Government Pemerintah Daerah Di Jawa Timur

	Kuantitatif

	Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kekayaan pemerintah daerah, opini auditor, rasio tingkat ketergantungan dan ukuran pemerintah daerah tidak berpengaruh positif terhadap transparansi informasi keuangan melalui e-government pemda di jawa timur

	2
	Fachru Rozi (2018)
	Determinan Pengungkapan Informasi Keuangan Dalam Website Pemerintah Daerah
	Kuantitatif
	Hasil Penelitian ini menujukkan bahwa belanja daerah, kekayaan daerah dan opini audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi keuangan dalam website pemerintah daerah. Sedangkan tingkat kemandirian berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi keuangan dalam website pemerintah daerah

	3
	Yulia Yustikasari (2018)

	Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan, Kompleksitas Pemerintahan, dan Tingkat Kesejahteraan Daerah Terhadap Tingkat pengungkapan sukarela informasi keuangan padawebsite pemerintah daerah
	Kuantitatif
	Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pemerintah daerah dan tingkat kesejahteraan daerah tidak berpengaruh terhadap tangkat pengungkapan sukarela informasi keuangan pada website pemerintah daerah, sedangkan untuk kompleksitas pemerintahan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela informasi keuangan pada website pemerintah daerah
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2.4 Hipotesis
Mengingat hipotesis, konsekuensi dari pemeriksaan masa lalu, serta struktur pertimbangan faktor-faktor penentu sifat paparan ringkasan fiskal di situs pemerintah lingkungan, spekulasi yang menyertainya dapat dibuat:
H1: Kesederhanaan ringkasan fiskal, tanggung jawab laporan anggaran dan keterbukaan ringkasan fiskal pada saat yang sama secara signifikan mempengaruhi sifat paparan laporan fiskal di situs pemerintah lingkungan.
H2: Keterusterangan laporan fiskal agak mempengaruhi sifat pengungkapan ringkasan anggaran di situs pemerintah lingkungan.
H3: Tanggung jawab laporan anggaran provinsi sampai batas tertentu mempengaruhi sifat pengungkapan ringkasan fiskal di situs pemerintah lingkungan.
H4: Keterbukaan ringkasan anggaran sedikit banyak mempengaruhi sifat pengungkapan laporan fiskal di situs pemerintah lingkungan.


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Obyek eksplorasi adalah sesuatu yang menjadi kekhawatiran dalam suatu tinjauan, obyek pemeriksaan ini adalah tujuan dalam eksplorasi untuk menemukan solusi dan jawaban atas permasalahan yang terjadi. Berdasarkan landasan dan sistem sebagaimana digambarkan pada bagian sebelumnya, maka objek penelitian ini adalah penentu sifat pengungkapan laporan fiskal pada situs pemerintah terdekat di wilayah Boalemo.
Sementara itu, Sugiyono (2017:41) memaknai arti penting objek eksplorasi sebagai “fokus logis untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu yang berkepala dingin, sah dan dapat diandalkan tentang suatu hal (faktor-faktor tertentu)”. Objek pengujian yang diperiksa oleh kreator adalah Evaluasi Keterusterangan (X1), Penilaian Tanggung Jawab (X2), Evaluasi Ketersediaan (X3) dan Kualitas Web (Y).
3.2 Metode Penelitian  
3.2.1 Metode Yang Digunakan
Strategi pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik eksplorasi kuantitatif. Menurut Sugiono (2010) strategi pengujian kuantitatif dapat diartikan sebagai eksplorasi dalam kaitannya dengan cara berpikir positivisme, yang digunakan untuk menganalisis populasi atau tes tertentu, teknik penelitian sebagai angka dan pengujian menggunakan pengukuran. Sedangkan metodologi yang diambil dalam eksplorasi ini adalah penelitian tinjauan, dimana penelitian tinjauan adalah penelitian yang ditujukan pada populasi yang besar dan kecil, namun informasi yang diteliti adalah informasi dari pengujian yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, sirkulasi, dan keterkaitan. antara faktor humanistik dan mental (Kerlinger, 1996) dalam Riduwan (2018: 49)
Variabel adalah sesuatu yang masih diudarakan oleh ilmuwan untuk dikonsentrasikan sehingga diperoleh data tentangnya, kemudian pada titik itu ditarik ujung-ujungnya (Sugiyono, 2018: 38).
3.2.2 Operasionalisasi  Variabel
Sesuai Nazir (2003) apa yang tersirat oleh operasionalisme faktor adalah komponen eksplorasi yang menyarankan bagaimana mengukur faktor. Operasionalisasi faktor diharapkan dapat memutuskan jenis dan tanda-tanda faktor yang terkait dengan tinjauan ini. Faktor-faktor eksplorasi ini adalah Keterbukaan Laporan Moneter (X1), Tanggung Jawab Laporan Moneter Lokal (X2), Keterbukaan Laporan Moneter Teritorial (X3) dan Kualitas Web (Y).
Untuk mendapatkan gambaran yang masuk akal dari eksplorasi ini, penting untuk mengerjakan faktor-faktor seperti yang dirujuk di belakang layar masalah dan struktur dapat berniat untuk memutuskan tanda-tanda dari faktor-faktor yang bersangkutan.

1. Variabel Kelurusan Laporan Keuangan (X1)
Evaluasi keterusterangan adalah salah satu standar dalam administrasi besar.
Tabel 3.1
Operasional variabel (X1)
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Penilaian transparansi
(X1)
Sumber: Hanifah (2015)
	1. Mekanisme yang menjamin sistem keterbukaan dan standarisasi dari semua proses-proses pelayanan public
2. Mekanisme yang memfasilitasi pertanyaan-pertanyaan public tentang berbagai kebijakan dan pelayanan public maupun proses-proses di dalam sektor public
3. Mekanisme yang memfasilitasi pelaporan maupun penyebaran informasi maupun penyimpangan tindakan aparat public didalam kegiatan melayani. 

	

Ordinal




2 Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah (X2)
Akuntabilitas merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari lembaga theoryabout hubungan antar agen (manajemen) dan pokok (pemilik).



Tabel 3.2
Operasional Variabel (X2)
	Variabel 
	Indikator 
	Skala

	Penilaian Akuntabilitas
(X2)
Sumber: Pasaribu (2011) dalam Pancawati, dkk (2019)

	1. Laporan APBD
2. Laporan dana hibah dan bansos 
3. Laporan disajikan tepat waktu
4. Ada opini audit oleh BPK RI
	
Ordinal



3 Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah (X2)
Aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan untuk mewujudkan kesaman kesempatan dalam segala aspek kehidupan.
Tabel 3.3
Operasional Variabel (X3)
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Penilaian Aksesibilitas
(X3)
Sumber: Fauziyah (2017)

	1. Keterbukaan
2. Kemudahan 
3. Accessible 
	
Ordinal



4 Kualitas Web 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, itu adalah baik buruknya tingkat suatu tingkat mutu. Website berarti tingkat karakteristik baik atau buruk yang melekat pada website dalam hal memberikan pelayanan kepada masyarakat atas informasi yang dibutuhkan.


Tabel 3.4
Operasional Variabel (Y)
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Kualitas Web (Y)
Sumber: Santoso & Anwar (2015)
	1. Ketergunaan 
2. Kualitas informasi
3. Kualitas interaksi
	
Ordinal



 Dalam memimpin pengujian, setiap variabel akan diestimasi menggunakan skala Likert. Metode skala likert yang digunakan dalam penelitian ini memberikan skor terhadap hal-hal yang menjadi respon, penilaian untuk setiap hal dalam solusi atas pertanyaan yang diajukan kepada responden penelitian ini akan mengacu pada pertanyaan tersebut (Sugiyono, 2010), tanggapan terhadap setiap instrumen yang digunakan. skala Likert memiliki derajat dari sangat pasti hingga negatif yang dapat berupa kata-kata. Survei tersebut disiapkan dengan merencanakan (lima) pilihan, khususnya: tegas setuju, setuju, menyimpang, berbeda pendapat, tegas konflik. Setiap keputusan akan dibagikan beban senilai alternatif seperti yang ditampilkan dalam tabel terlampir:
Tabel 3.5 Skala Likert
	Pilihan
	Bobot

	Sangat setuju
	5

	Setuju 
	4

	Kurang setuju
	3

	Tidak setuju
	2

	Sangat tidak setuju
	1





3.2.3 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi
Sugiyono (2012:61) adalah wilayah spekulasi yang terdiri dari: objek/subyek yang memiliki ciri dan kualitas tertentu yang dibuka oleh ilmuwan untuk diteliti dan kemudian ditarik ujungnya. Demikian juga dikatakan oleh Sugiarto, dkk (2003) Tju (2012:48), dengan anggapan bahwa penduduk merupakan kesatuan kesatuan atau kesatuan yang akan diteliti. Mengingat jumlah penduduk tersebut, maka jumlah penduduk dalam penelitian ini adalah lebih dari 102 orang pekerja BKAD (Badan Penghimpunan Uang Sumber Daya Daerah) Pemerintahan Boalemo.

Tabel 3.6
Jumlah Populasi Dalam Penelitian 
	No 
	Keterangan 
	Jumlah 

	1. 
	Kepala Badan
	1

	2. 
	Sekretaris
	1

	3. 
	Kepala Sub Bagian Umum & Kepegawaian
	1

	4. 
	Kepala Sub Bagian Penyusunan Program
	1

	5. 
	Kepala Sub Bagian Bagian Keuangan
	1

	6. 
	Bidang Aset
	3

	7. 
	Bidang Akuntansi
	3

	8. 
	Bidang Anggaran & Perbendaharaan
	3

	9. 
	Bidang Pendapatan
	3

	10. 
	Jabatan Fungsional Pegawai BKAD
	46

	11. 
	Honorer 
	39

	Jumlah 
	102



3.2.3.2 Sampel
Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Sugiyono (2015), keteladanan sangat penting untuk ukuran dan atribut populasi. Jika populasinya sangat besar dan tidak mungkin bagi spesialis untuk menganalisis semua yang ada di populasi, misalnya karena keterbatasan sumber daya, tenaga, dan waktu, analis dapat menggunakan tes yang diperoleh dari populasi. Tujuan yang diperoleh dari contoh akan diterapkan pada masyarakat. Dengan cara ini, contoh yang dikumpulkan dari masyarakat harus benar-benar didelegasikan. Strategi pengujian yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah teknik pengujian purposive. Sesuai penelitian Sugiyono (2010) purposive testing adalah suatu prosedur memutuskan tes-tes ujian dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu sehingga informasi yang didapat di masa yang akan datang lebih mendelegasikan. Contoh pemeriksaan ini adalah perwakilan BKAD (Organisasi Uang Sumber Daya Lokal) Rezim Boalemo.
Tabel 3.5
Jumlah Sampel Penelitian
	No 
	Keterangan 
	Jumlah 

	1. 
	Kepala Badan
	1

	2. 
	Sekretaris
	1

	3. 
	Kepala Sub Bagian Umum & Kepegawaian
	1

	4. 
	Kepala Sub Bagian Penyusunan Program
	1

	5. 
	Kepala Sub Bagian Bagian Keuangan
	1

	6. 
	Bidang Aset
	3

	7. 
	Bidang Akuntansi
	3

	8. 
	Bidang Anggaran & Perbendaharaan
	3

	9. 
	Bidang Pendapatan
	3

	10. 
	Jabatan Fungsional Pegawai BKAD
	46

	11. 
	Honorer 
	39

	Jumlah 
	102


Sumber: bkad.boalemokabgo.id
3.2.4 Jenis dan sumber data
3.2.4.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan responder terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
3.2.4.2 Sumber Data 
Sumber informasi adalah artikel, benda, atau individu di mana para ahli memperhatikan, membaca, atau mengajukan pertanyaan tentang informasi (Suharsimi Arikunto, 2005: 88). Sumber informasi pemeriksaan merupakan komponen penting sebagai pemikiran pencipta dalam memutuskan strategi untuk berbagai informasi. Sumber informasi yang digunakan dalam tinjauan ini, untuk lebih spesifiknya, informasi penting adalah sumber informasi eksplorasi yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama dan tidak melalui perantara. Informasi penting adalah sumber utama untuk mendapatkan balasan atas pemeriksaan yang diusulkan dalam tinjauan ini.
3.2.5 Teknik Pengambilan Data
3.2.5.1 Teknik Penelitian Lapangan
Strategi penelitian lapangan ini diupayakan atau diselesaikan dengan penelitian yang sepenuhnya bertujuan untuk mendapatkan data yang esensial (Tjun, 2012:34). Penelitian lapangan terdiri dari:
1. Persepsi adalah memperhatikan dan berkonsentrasi pada segala sesuatu yang berhubungan dengan tindakan pemeriksaan.
2. Wawancara merupakan salah satu strategi pemilahan informasi yang dilakukan pencipta untuk mendapatkan data sebagai informasi dan data tentang informasi penelitian.
3. Jajak pendapat dipimpin dengan mengedarkan banyak catatan masalah atau penjelasan yang disusun kepada responden.
4. Dokumentasi adalah pemilahan data dengan memusatkan perhatian pada buku, makalah, dan majalah logis untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan spekulasi dan gagasan yang berhubungan dengan penelitian.
3.2.5.2 Penelitian Kepustakaan
Penelitian kepustakaan adalah memperoleh data dari literatur-literatur semacam buku, jurnal serta internet yang terkait dengan penelitian ini.
3.2.6 Prosedur Pengujian Dan Instrumen Penelitian 
3.2.6.1 Analisis Instrumen Penelitian 
Metodologi untuk membedah data yang digunakan dalam eksplorasi adalah pemeriksaan kuantitatif yang dicoba dengan memeriksa dan membuat tingkat tanggapan responden. Untuk mendapatkan data yang besar mengenai pentingnya semakin dekat (objektif) diperlukan suatu alat penduga yang sah dan dapat diandalkan, maka pada saat itu alat tersebut sebelum digunakan harus menguji keabsahan ketergantungannya sehingga pada kemungkinan bahwa itu digunakan itu akan membuat satu tujuan.
3.2.6.2 Uji Validitas 
Tes legitimasi adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur terlepas dari apakah survei itu sah atau tidak. Dalam menguji keabsahan informasi, analis menggunakan Pearson's Item Second Relationship (Indriantoro dan Supomo, 2002) dan (Agusti dan Pertiwi, 2013: 8). Untuk menguraikan efek samping dari uji legitimasi, standar yang digunakan adalah:
1) Jika nilai rhitung lebih menonjol (>) dari pada nilai rtabel, maka pada saat itu benda survei tersebut dinyatakan sah dan dapat digunakan.
2) Jika nilai rhitung lebih kecil (<) dari nilai rtabel, maka barang survei dinyatakan tidak sah dan tidak dapat digunakan.
3.2.6.3 Uji Reliabilitas
Uji kualitas mutlak adalah tingkat seberapa besar suatu alat pengukur biasanya dan tidak berubah, artinya apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tidak berubah ketika nilai tersebut diulang. Besarnya derajat ketergantungan dikoordinasikan oleh koefisien kualitas yang tidak tergoyahkan. Uji ketergantungan dilakukan dengan memanfaatkan alpha Cronbach yang lebih dari 0,60 untuk menunjukkan kualitas instrumen yang tidak tergoyahkan dan jika nilai alpha < 0,60 itu seharusnya tidak dapat dipercaya (Ghozali, 2005) di (Agusti dan Pertiwi , 2013: 8).


3.2.6.4 Uji Asumsi Klasik
1. Tes Biasa
Uji keteraturan adalah alat uji yang digunakan untuk menguji apakah faktor-faktor yang digunakan dalam model relaps memiliki sebaran yang wajar atau tidak (Ardini, 2010: 340). Untuk dapat membedakan apakah data benar-benar tersebar, cenderung dicoba menggunakan strategi Kolmogorov atau metodologi grafis. Demikian pula untuk Santoso (2001) dalam Ardini (2010:340), arahnya adalah:
sebuah. Likelihood esteem > 0,05, jadi ini menyiratkan bahwa data biasanya tersampaikan
b. Likelihood esteem < 0,05, jadi ini menyiratkan bahwa data biasanya tidak tersampaikan.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas direncanakan untuk menguji apakah pada kondisi relaps terdapat hubungan antara faktor bebas (Ardini, 2010:341). Penemuan multikolinearitas sebagaimana ditunjukkan oleh Santoso (2001) meliputi:
a.  Memiliki harga VIF di bawah 10
b. Memiliki nomor toleransi dekat 1

3. Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2002) dalam Ardini (2010:342) Uji heteroskedastisitas direncanakan untuk menguji apakah dalam model relaps terdapat ketidakseimbangan selisih dari residual satu persepsi dengan persepsi lainnya. Heteroskedastisitas menggambarkan nilai hubungan antara nilai yang diantisipasi dan nilai Sisa Penghapusan Siswa. Metode yang paling efektif untuk meramalkan ada tidaknya heteroskedastisitas dalam satu model harus dilihat dari contoh gambar Scatterplot model tersebut. Pemeriksaan pada gambar Scatterplot menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada berbagai model kekambuhan langsung. Model relaps yang layak adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009).
3.2.7 Rancangan Hipotesis 
3.2.7.1 Model/ Gambar
Untuk melegitimasi sub-faktor apakah terdapat pengaruh kepercayaan (X1), dukungan rencana keuangan (X2), locus of control (X3) terhadap kelonggaran moneter (Y). Sampai tes dicoba dengan tes investigasi kekambuhan yang berbeda, dengan terlebih dahulu mengalihkan data skala ordinal sepenuhnya ke skala peregangan. Macam-macam pemeriksaan relaps sebagai berikut :
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Gambar 3.1
Struktur Analisis Regresi Linear Berganda
Dari gambar diatas dapat dilihat dalam persamaan yakni:
Y=α +β1X1 + β2 X2 + β3 X3 ε
Penjelasan :
Y   : Kualitas website
X1 : Transparansi laporan keuangan
X2 : Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah
X3 : Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah
βx  : Koefesien Regresi
ε    : Standar eror




3.2.7.2 Langkah-langkah pengujian hipotesis
Teknik faktual yang digunakan untuk menguji spekulasi tersebut adalah dengan melibatkan kekambuhan yang berbeda dengan dukungan program SPSS for Windows yang terdiri dari antara lain:
1. Hapus Tes Pengukuran
Wawasan yang jelas membagi refleksi atau penggambaran data dilihat dari nilai tipikal (mean), standar deviasi, fluktuasi, terbesar, terkecil, total, rentang, kurtosis, dan skewness (Ghozali 2009).
2. Banyak Tes Kondisi Kambuh Langsung
Pengujian spekulasi ini dicoba dengan memanfaatkan sistem pemeriksaan langsung kekambuhan yang berbeda. Banyak pemeriksaan relaps langsung adalah alat untuk menentukan nilai dampak dari setidaknya dua faktor bebas pada variabel terikat untuk menjamin apakah ada hubungan yang membantu atau kausal antara setidaknya 2 faktor bebas (Riduwan, 2010).
3. Uji Pengukuran F
Pengujian ini bertujuan untuk memutuskan apakah faktor-faktor bebas (X) secara bersamaan (bersama-sama) mempengaruhi variabel terikat (Y). Ghozali 2009, jika F hitung > f tabel, sampai H0 hilang dan Hα diakui, dan itu berarti faktor bebas mempengaruhi variabel terikat dengan memanfaatkan derajat besar 5% jika nilai F matematis > F tabel bersama-sama semua faktor otonom mempengaruhi variabel terikat. Tidak hanya itu, Anda juga bisa melihat harga kemungkinannya. Dengan asumsi kemungkinan harga di bawah 0,05 (tingkat kepentingan manfaat = 5%) maka faktor-faktor bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Kemudian lagi, dengan asumsi bahwa kemungkinan harga lebih menonjol dari 0,05, faktor bebas pada saat yang sama tidak mempengaruhi variabel terikat.
4. Uji Pengukuran t
Uji faktual dilakukan dengan memanfaatkan uji t, yaitu uji yang bertujuan untuk melihat pengaruh setiap faktor bebas secara eksklusif terhadap variabel terikat. Dengan asumsi tingkat kepentingan uji t di bawah 5%, ada pengaruh besar faktor bebas terhadap variabel terikat begitu juga sebaliknya (Nurjanah dan Kartika, 2016: 130).
5. Uji Koefisien Penjaminan (R2)
Ghozali (2011) dalam Nurjanah dan Kartika (2016:130) koefisien assurance pada dasarnya memeriksa atau mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam memaknai perubahan variabel terikat. Jika R2 kecil, kemampuan variabel untuk menggambarkan modifikasi faktor sangat terbatas, sekali lagi, R2 sama dengan satu, sehingga faktor bebas mempengaruhi variabel terikat.
3.2.7.3 Sistem pengolahan data dengan komputer
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan perangkat komputer  dalam melaksanakan pengolahan informasi dengan memakai program SPSS tipe 24 dan dibantu dengan program MS. Excel.


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah berdirinya Organisasi Uang Sumber Daya Provinsi Boalemo Rule
Boalemo pada abad ketujuh belas pernah menjadi daerah yang termasyhur, domainnya meliputi bagian barat Gorontalo. Pada saat Belanda datang untuk menguasai kerangka otoritas publik mengalami beberapa perubahan. Dalam Jurnal Negara Tahun 1925 nomor 262, Keresidenan Gorontalo dipartisi menjadi dua wilayah kekuasaan, yaitu 1) Onder Afdeling Gorontalo dengan wilayah Ondernya, meliputi Atinggola, Kwandang, Sumalata, Batudaa, Tibawa, Gorontalo, Telaga, Tapa, Kabila, Suwawa, Bone Pantai, dan 2) Onder Afdeling Boalemo dengan wilayahnya Onder, Paguyaman, Tilamuta, Paguat, dan Popayato.
Penetapan Peraturan Pemerintah No. 50 tanggal 4 Oktober 1999 tentang Dasar Pemerintahan Boalemo, merupakan tugas badan publik untuk melaksanakan bantuan pemerintah daerah dalam negeri. Salah satu fokus penting adalah pengesahan Peraturan Boalemo oleh Pendeta Rumah Usaha pada tanggal 12 Oktober 1999 bersamaan dengan diperkenalkannya kewenangan Ir. Iwan Bokinsgs, MM selaku pengurus Boalemo.
Di bidang pemerintahan telah dibentuk yayasan-yayasan pemerintahan teritorial, khususnya kantor-kantor, kantor-kantor dan bagian-bagian ekologi sekretariat daerah dimana administrasi moneter provinsi ditangani oleh satu bidang, khususnya pembagian uang, namun tidak resmi undang-undang nomor 28 tahun Tahun 2003 tentang Tata Tertib Perkumpulan Alat Daerah memerintahkan penataan kembali Perangkat Daerah Perhimpunan Provinsi, sehingga Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi dibatasi sebagai BPKAD, yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Rezim Boalemo Nomor 15 Tahun 2005, yang Perhimpunannya terdiri atas Pimpinan Pusat. organisasi, segmen manajerial, area pendapatan, segmen penggunaan, area cara hidup dan sumber daya, area akuntansi dan pengungkapan. Pengumpulan Jabatan Utilitas dan Unit Pelaksana Khusus (UPT), BPKAD dipimpin oleh seorang pimpinan kepada pejabat melalui sekretaris daerah, mempunyai tugas menyelesaikan tugas ahli pemerintahan di bidang moneter.
Dalam jangka panjang, secara definitif pada tahun 2016 Badan Pemeriksa Keuangan (BPKAD) berubah nama menjadi Badan Anggaran dan Sumber Daya Daerah (BKAD) sesuai dengan pengaturan pasal 3 ayat 1 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, maka Peraturan Daerah Nomor 52 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tata Tertib, Kewajiban, Kewenangan, dan Tata Kerja Dinas Keuangan Daerah dan Sumber Daya Wilayah Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Sesuai Tatanan Peraturan Daerah dan Tata Tertib Yang Dirujuk, Peraturan Daerah Pemerintah Provinsi Boalemo dan sumber daya Badan Pengurus (BPKAD) telah menambahkan namanya ke Kantor Uang dan Sumber Daya Wilayah. Peraturan Boalemo (BKAD).
4.1.1 Visi Dan Misi Badan Keuangan Aset Daerah Kabupaten Boalemo
Visi: Pengakuan Tanggung Jawab Administrasi Moneter Provinsi
Misi:
1. Bekerja pada sifat administrasi moneter teritorial
2. Peningkatan pendapatan lingkungan
3. Sumber Daya Provinsi Dewan
4. Tanggung jawab Kewajiban moneter provinsi
5. Peningkatan Perkantoran dan Yayasan
6. Aksesibilitas Sumber Daya Teritorial Dewan SDM
4.1.2 Profil Organisasi Uang Sumber Daya Provinsi Boalemo. Aturan
4.1.3.1 Wilayah Geologi
Wilayah Geologi Kantor Badan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi (BKAD) Rezim Boalemo meliputi tempat usaha yang terletak di Jalan Merdeka, Kota Limbato, Kompleks Tempat Kerja Kepala Wilayah dan Kepala Daerah Pengangkatan Boalemo (dua lantai).
4.1.3.2 Struktur Wilayah
Luas tanah kantor BKAD Provinsi di Rezim Boalemo adalah 990 m2 dan wilayah struktur 1042 m2
4.1.3.3 Jumlah Pekerja
Jumlah tenaga kerja di BKAD Rezim Boalemo sebanyak 102 orang dengan jenjang pendidikan S2, S1, D3 dan SMA.
4.1.3.4 Bisnis
Saat ini Majelis Mekanik Umum Negara Bagian yang dialokasikan untuk BKAD Peraturan Boalemo menambahkan hingga 78 orang di samping 29 perwakilan yang tidak tahan lama dengan dasar pengajaran yang sangat berbeda.
4.1.2 Struktur Organisasi
KEPALA BADAN 
SEKRETARIS 
SUB BAGIAN KEUANGAN
SUB BAGIAN PENYUSUNAN PROGRAM 
SUB BAGIAN UMUM & KEPEGAWAIAN 
BIDANG PENDAPATAN 
BIDANG ANGGARAN & PERBENDAHARAAN  
BIDANG ASET   
BIDANG AKUNTANSI 
KEPALA SUB BIDANG ASET I
KEPALA SUB BIDANG AKUNTANSI I
KEPALA SUB BIDANG PENDAFTARAN, PENDATAAN & PENETAPAN  
KEPALA SUB BIDANG ANGGARAN    
KEPALA SUB BIDANG ASET II
KEPALA SUB BIDANG AKUNTANSI II
KEPALA SUB BIDANG PENERIMAAN, PENAGIHAN & PELAPORAN  
KEPALA SUB BIDANG PERBENDAHARAAN
JABATAN FUNGSIONAL 


















Gambar 4.1 Struktur Organisasi

4.1.3 Kewajiban Pokok BKAD Wilayah Boalemo
1. Definisi dan pelaksanaan pengaturan khusus di bidang moneter teritorial dan sumber daya dewan
2. Merencanakan rancangan APBD dan mengkaji ulang APBD
3. Eksekusi unsur Pemodal Umum Teritorial
4. Koordinasi penerimaan pendapatan kelurahan
5. Perencanaan laporan moneter pemerintah terdekat
6. Organisasi properti lokal
4.2 Hasil Eksplorasi
4.2.1 Penggambaran Item Eksplorasi
4.2.1.1 Gambaran Umum Responden
 Penduduk dan ujian dalam tinjauan ini adalah semua pekerja Organisasi Uang Sumber Daya Teritorial Boalemo Rule. Dari informasi yang mendasari, ada 102 perwakilan yang bekerja di BKAD Perda Boalemo, dan contoh yang digunakan adalah 102 contoh. Sumber informasi untuk penelitian ini adalah pekerja BKAD Pemerintahan Boalemo. Informasi eksplorasi yang dikumpulkan bersifat polling dan disebarkan secara langsung kepada seluruh responden atau pekerja BKAD Rezim Boalemo. Jajak pendapat disebarluaskan dan dipulihkan dalam waktu 3-5 hari setelah survei diedarkan.
Penyebaran sirkulasi polling disajikan pada tabel 4.1 di bawah ini:



Tabel 4.1
Rincian Pengiriman Dan Pengembalian Kuesioner 
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	Total kuesioner yang disebar
	102
	100%

	Jumlah kuesioner yang kembali
	95
	93,14%

	Jumlah kuesioner yang tidak kembali
	7
	6,86%

	Kuesioner yang dapat digunakan
	95
	93,14%


Sumber : Data primer yang diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 102 eksemplar (100%) kuesioner yang disebarkan pada pegawai BKAD Kabupaten Boalemo, terkumpul sebanyak 95 eksemplar atau 93,14% kuesioner yang kembali, sebanyak 7 eksemplar atau 6,86% kuesioner yang tidak kembali dan ada sebanyak 95 eksemplar atau 93,14% kuesioner yang dapat digunakan. 
4.2.1.1 Karakteristik Responden
Sumber data adalah badan keuangan aset daerah kabupaten boalemo yang terlibat dalam anggaran antara lain meliputi kepala badan, Sekretaris, Kepala Sub Bagian Umum & Kepegawaian, Kepala Sub Bagian Penyusunan Program, Kepala Sub Bagian Bagian Keuangan, Bidang Aset, Bidang Akuntansi, Bidang Anggaran & Perbendaharaan, Bidang Pendapatan, Jabatan Fungsional Pegawai BKAD, Honorer. Gambaran umum responden dibagi berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
1) Karakteristik Responder Berdasarkan Jenis Kelamin 


Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis kelamin
	Jumlah
	Presentase

	1. 
	Laki-laki 
	45
	47,37%

	2. 
	Perempuan 
	50
	52,63%

	3. 
	Jumlah 
	95
	100%


  Sumber Data primer yang diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 95 responden yang merupakan pegawai BKAD Kabupaten Boalemo terdiri dari 45 pegawai atau 47,37% berjenis kelamin laki-laki dan 50 responden atau 52,63% berjenis kelamin perempuan. 
2) Karakteristik Respo nder Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Alamat
	Jumlah
	Presentase

	1. 
	SMA
	35
	36,84%

	2. 
	S1
	50
	52,63%

	3. 
	D3
	-
	-

	4. 
	S2
	10
	10,53%

	5. 
	Jumlah
	95
	100%


  Sumber Data primer yang diolah 2022
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja BKAD Rezim Boalemo yang menjadi responden dalam penelitian ini kewalahan dengan jenjang pelatihan S1 ke atas 50 perwakilan atau 52,63% dari responden all out. Tingkat SMA sebanyak 35 perwakilan atau 36,84% dari responden all out dan tingkat pendidikan Ahli sebanyak 10 pekerja atau 10,53% dari jumlah responden lengkap.
4.2.1 Instrumen Eksplorasi Hasil Eksperimen
4.2.2.1 Hasil Eksperimen Faktual yang Berbeda
Setelah mengkoordinasikan investigasi, data diperoleh seperti yang akan dianggap normal untuk mendapatkan informasi yang benar. Selain itu, laporan ekspresif akan diarahkan untuk menjelaskan hasil tanggapan setiap responden terhadap asersi yang dibuat selama audit. Penggambaran data investigasi memberikan gambaran tentang peruntukan atau penyebaran data seperti ukuran bank umum, wilayah wilayah, dan common flow. Nilai akan ditampilkan setelah diolah dari data utama menggunakan estimasi yang jelas.
4.2.2.2 Sifat Komponen Investigasi
Semua elemen otonom dalam penelitian ini harus memahami variabel kualitas situs (Y). Di tempat pertama, beban instrumen berbasis variabel digambarkan dengan menjamin pengulangan dan penilaian mengingat banyak pilihan reaksi. Tidak terpaku dengan menghitung jumlah beban yang dipilih, dan tetap di udara dengan memperluas beban yang dipilih dengan redundansi. Siklus komputasi adalah sebagai berikut:
Penurunan bobot paling sedikit x Butir x Jumlah responden 1 x 1 x 95 = 95
Bobot pertimbangan paling banyak x Butir x Jumlah responden 5 x 1 x 95 = 475
Hasil dari pengukur ini diintervalkan sebagai skala penilaian lemah sebagai berikut:
Rentang skalanya yaitu 	  76
Tabel 4.4
Skala Penelitian Jawaban Responden
	No 
	Rentang 
	Kategori 

	1. 
	95 - 171
	Sangat Rendah 

	2. 
	172 - 248
	Rendah 

	3. 
	249 - 325
	Sedang 

	4. 
	326 - 402
	Tinggi 

	5. 
	403 - 475
	Sangat Tinggi



1. Transparansi Laporan Keuangan (X1)
Hasil tanggapan responden variabel transparansi laporan keuangan (X1) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari transparansi laporan keuangan (X1) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.5 
Tanggapan responden mengenai Transparansi Laporan Keuangan ( X1) 
	Bobot Nilai responden
	Pertanyaan 1
	Pertanyaan 2
	Pertanyaan 3

	
	F 
	Skor
	%
	F 
	Skor 
	%
	F 
	Skor 
	%

	5
	77
	385
	81.1
	80
	400
	84.2
	42
	210
	44.2

	4
	18
	72
	18.9
	15
	60
	15.8
	53
	212
	55.8

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah 
	95
	475
	100
	95
	460
	100
	95
	422
	100

	Keterangan 
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi


     Sumber : Data yang diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 95 orang responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item-item pertanyaan pada variabel transparansi laporan keuangan (X1) adalah kategori sangat tinggi. 
2. Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah (X2)
Hasil tanggapan responden variabel akuntabilitas laporan keuangan daerah (X2) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari akuntabilitas laporan keuangan daerah (X2) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.6 
Tanggapan responden mengenai Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah (X2)
	Bobot Nilai responden
	Pertanyaan 1
	Pertanyaan 2
	Pertanyaan 3
	Pertanyaan 4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	83
	415
	87.4
	85
	425
	89.5
	82
	410
	86.3
	45
	225
	47.4

	4
	12
	48
	12.6
	10
	40
	10.5
	13
	52
	13.7
	50
	200
	52.6

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah 
	95
	463
	100
	95
	465
	100
	95
	462
	100
	95
	425
	100

	Keterangan 
	Sangat tinggi 
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi


Sumber : Data yang diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 95 orang responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item-item pertanyaan pada variabel akuntabilitas laporan keuangan daerah (X2) berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah (X3)
Aksesibilitas laporan keuangan daerah (X3) terdiri atas 4 item pernyataan berdasarkan tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai masing-masing indikator Aksesibilitas laporan keuangan daerah (X3). Menurut tanggapan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.7
Tanggapan responden mengenai Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah (X3)
	Bobot Nilai responden
	Pertanyaan 1
	Pertanyaan 2
	Pertanyaan 3
	Pertanyaan 4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	74
	370
	77.9
	71
	355
	74.7
	78
	390
	82.1
	74
	370
	77.9

	4
	21
	84
	22.1
	24
	96
	25.3
	17
	68
	17.9
	21
	84
	22.1

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	95
	454
	100
	95
	451
	100
	95
	458
	100
	95
	454
	100

	Keterangan 
	Sangat tinggi 
	Sangat tinggi 
	Sangat tinggi 
	Sangat tinggi


Sumber : Data yang diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 102 orang responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Aksesibilitas laporan keuangan daerah (X3) umumnya dikategorikan sangat tinggi. 
4. Kualitas Website (Y)
Hasil tanggapan responden variabel kualitas website (Y) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari kualitas website (Y) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.8
Tanggapan responden mengenai Kualitas Website (Y)
	Bobot Nilai responden
	Pertanyaan 1
	Pertanyaan 2
	Pertanyaan 3
	Pertanyaan 4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	47
	235
	49.5
	48
	240
	50.5
	46
	230
	48.4
	48
	240
	50.5

	4
	48
	192
	50.5
	47
	188
	49.5
	44
	176
	46.3
	47
	188
	49.5

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	15
	5.3
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah 
	95
	427
	100
	95
	428
	100
	95
	421
	100
	95
	428
	100

	Keterangan 
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi



	Bobot Nilai responden
	Pertanyaan 5
	Pertanyaan 6
	Pertanyaan 7
	Pertanyaan 8

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	84
	420
	88.4
	82
	410
	86.3
	86
	430
	90.5
	71
	355
	74.7

	4
	11
	44
	11.6
	13
	52
	13.7
	9
	36
	9.5
	0
	0
	0

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	20
	60
	21

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	4
	8
	4.2

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah 
	95
	464
	100
	95
	462
	100
	95
	466
	100
	95
	423
	100

	Keterangan 
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi



	Bobot Nilai responden
	Pertanyaan 9
	Pertanyaan 10
	Pertanyaan 11
	Pertanyaan 12

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	86
	430
	90.5
	84
	420
	88.4
	20
	100
	21.1
	6
	30
	6.3

	4
	9
	36
	9.5
	11
	44
	11.6
	42
	168
	44.2
	4
	16
	4.2

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	14
	42
	14.7
	50
	150
	52.6

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	19
	38
	20
	35
	70
	36.8

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah 
	95
	466
	100
	95
	464
	100
	95
	348
	100
	95
	266
	100

	Keterangan 
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Tinggi
	Sedang



	Bobot Nilai responden
	Pertanyaan 13
	Pertanyaan 14
	Pertanyaan 15

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0
	24
	120
	25.3
	33
	165
	34.7

	4
	74
	296
	77.9
	53
	212
	55.8
	52
	208
	54.7

	3
	15
	45
	15.8
	14
	42
	14.7
	6
	18
	6.3

	2
	6
	12
	6.3
	4
	8
	4.2
	4
	8
	4.2

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah 
	95
	353
	100
	95
	382
	100
	95
	399
	100

	Keterangan 
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


	Sumber : Data yang diolah 2022
Dilihat dari tabel di atas, cenderung terlihat bahwa dari 95 responden yang diperiksa, kesan responden terhadap hal-hal penegasan pada variabel kualitas situs (Y) sebagian besar diurutkan sebagai sangat tinggi, khusus proklamasi nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Klasifikasi tinggi terdapat pada penjelasan nomor 11, 13, 14 dan 15 sedangkan pernyataan 12 berada pada kelas sedang .
4.2.2 Kualitas Informasi Hasil Eksperimen
4.2.3.1 Legitimasi Hasil Eksperimental
Uji legitimasi adalah instrumen yang digunakan adalah perangkat yang digunakan untuk mengukur legitimasi survei. Uji legitimasi diselesaikan dengan menggunakan hubungan angkatan kerja untuk memeriksa hubungan antara skor barang dan skor habis-habisan setiap variabel. Dengan asumsi tingkat kepentingan lebih rendah dari 0,05, maka artikulasinya substansial. Efek samping dari legitimasi ketiga faktor tersebut mencakup keterusterangan ringkasan anggaran, tanggung jawab laporan keuangan teritorial, keterbukaan laporan keuangan lokal, dan kualitas situs. Tabel berikut mencantumkan hasil uji validitas masing-masing variabel penelitian.
1. Variabel Transparansi Laporan Keuangan (X1)
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Transparansi Laporan Keuangan (X1)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	ALPHA
	KETERANGAN

	K-X1.1
	
0.625**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-X1.2
	
0.730**
	
0.000
	
0.05
	
Valid 

	K-X1.3
	
0.571**
	
0.000
	
0.05
	
Valid 


Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel transparansi laporan keuangan lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item yang dikemukakan dalam penelitian ini valid.
2. Variabel Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah (X2)
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah (X2)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	ALPHA
	KETERANGAN

	K-X2.1
	
0.711**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-X2.2
	
0.795**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-X2.3
	
0.778**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-X2.4
	
0.480**
	
0.000
	
0.05
	
Valid


Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel akuntabilitas laporan keuangan daerah lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item yang dikemukakan dalam penelitian ini valid.
3. Variabel Aksesibilitas Laporan Keuangan (X3)
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Aksesibilitas Laporan Keuangan (X3)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	ALPHA
	KETERANGAN

	K-X3.1
	
0.872**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-X3.2
	
0.905**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-X3.3
	
0.821**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-X3.4
	
0.835**
	
0.000
	
0.05
	
Valid


Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai signifikansi variabel aksesibilitas laporan keuangan daerah  lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan item pernyataan dalam penelitian valid.

4. Variabel Kualitas Website (Y)
Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Kualitas Website (Y)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	SIG (2-TAILED)
	ALPHA
	KETERANGAN

	K-Y.1
	
0.605**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.2
	
0.529**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.3
	
0.569**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.4
	
0.603**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.5
	
0.713**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.6
	
0.661**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.7
	
0.741**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.8
	
0.565**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.9
	
0.741**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.10
	
0.611**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.11
	
0.498**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K.Y.12
	
0.385**
	
0.000
	
0.05
	
Valid

	K-Y.13
	
0.239*
	
0.020
	
0.05
	
Valid

	K-Y.14
	
0.318**
	
0.002
	
0.05
	
Valid

	K-Y.15
	
0.454**
	
0.000
	
0.05
	
Valid


Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai signifikansi variabel kualitas website lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan item pernyataan dalam penelitian valid.
4.2.3.1 Hasil Uji Reliabilitas
Uji ketergantungan berencana untuk mengukur kualitas yang tidak tergoyahkan dari suatu instrumen penaksir dengan memberikan skor yang agak mirip kepada responden, meskipun faktanya responden mengevaluasinya pada waktu yang berbeda. Uji legitimasi instrumen hanya dilakukan pada hal-hal yang sah yang diketahui dalam uji legitimasi instrumen. Uji Cronbach Alpha digunakan untuk menguji derajat kualitas tak tergoyahkan dari setiap variabel. Dengan asumsi nilai Cronbach Alpha mendekati 1, menunjukkan bahwa konsistensi kualitas tak tergoyahkan semakin tinggi. Tabel berikut menggambarkan konsekuensi dari uji ketergantungan hal asersi dari setiap variabel pengujian menggunakan Cronbach Alpha:
Tabel 4.13
Uji Reliabilitas Variabel Bebas dan Variabel Terikat
	No
	Variabel
	Koefisien Alpha
	Nilai Alpha
	Keterangan

	1. 
	Transparansi Laporan Keuangan (X1)
	0,725
	0,60
	Reliabel

	2. 
	Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah (X2)
	0,764
	0,60
	Reliabel

	3. 
	Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah (X3)
	0,831
	0,60
	Reliabel

	4. 
	Kualitas Website (Y)
	0,736
	0,60
	Reliabel


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022
Tabel di atas menunjukkan insentif Cronbach Alpha untuk keterusterangan ringkasan anggaran, tanggung jawab laporan moneter lokal, ketersediaan laporan moneter provinsi, dan kualitas situs lebih penting daripada 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa hal-hal dalam penelitian ini dapat diandalkan. Oleh karena itu, setiap kalimat yang digunakan akan benar-benar ingin memperoleh informasi yang stabil, dan jika kalimat tersebut diulang, responsnya akan sedikit mirip dengan respons sebelumnya.
4.2.3 Anggapan Tradisional Hasil Eksperimental
1) Keteraturan Hasil Eksperimen
Uji keteraturan informasi digunakan untuk memutuskan apakah kesalahan yang menyebabkan model kekambuhan biasanya sesuai. Dalam tinjauan ini, plot P tipikal dari plot sisa relaps standar digunakan untuk menguji keteraturan informasi. Hasil eksperimen harus terlihat pada gambar di bawah.
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan gambar 4.2 terlihat titik-titik tersebar disekitar diagonal  dan arah sebaran mengikuti arah diagonal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak karena memenuhi asumsi normalitas.
1) Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas  bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas (independen) ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIP) kurang dari 10 (Ghozali : 2013). Hasil uji multikolinieritas ditunjukan pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Correlations

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	TX1
	.665
	1.503

	
	TX2
	.583
	1.717

	
	TX3
	.819
	1.221


Sumber : Data Primer yang diolah 2022
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas dari setiap faktor bebas menunjukkan bahwa esteem Variable Ekspansi Selisih (selebriti) bernilai kira-kira 10 dan sejauh esteem Ketahanan bernilai minimal 0,1. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi multikolinearitas pada model kondisi relaps, sehingga informasi tersebut dapat dimanfaatkan dalam tinjauan ini.
3) Heteroskedastisitas Hasil Eksperimen
Uji heteroskedastisitas berencana untuk menguji apakah pada model relaps terdapat disparitas variabel dari berlama-lamanya persepsi satu dengan persepsi lainnya (Ghozali: 2013). Model relaps yang layak adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Lokasi heteroskedastisitas harus dimungkinkan dengan memanfaatkan teknik petak sebar. Tes ditampilkan pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dari gambar 4.3 menunjukan bahwa terlihat titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka Nol (0) pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastitas dalam regresi.
4.2.1 Hasil Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah hasil pengujian hipotesis klasik dan hasil keseluruhan menunjukan bahwa model regresi memenuhi hipotesis klasik, tahap selanjutnya adalah mengevaluasi dan menginterpresikan model regresi berganda. 




Tabel 4.15
Model Persamaan Regresi
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.005
	6.049
	
	1.654
	.102

	
	TX1
	1.697
	.390
	.383
	4.347
	.000

	
	TX2
	1.187
	.318
	.352
	3.731
	.000

	
	TX3
	.391
	.197
	.158
	1.988
	.050


Sumber : Data primer yang diolah, 2022
Dilihat dari tabel 4.15, kondisi relaps dapat disusun sebagai berikut:
Y = 10.005 + 1.697X1 + 1.187X2 + 0.391X3
Model tersebut dapat dimaknai sebagai berikut:
sebuah. Nilai konsisten adalah 10,005, dan itu benar-benar dimaksudkan bahwa jika faktor bebas (kelurusan ringkasan anggaran, tanggung jawab laporan keuangan provinsi dan ketersediaan laporan keuangan daerah) adalah 0 maka nilai variabel terikat (kualitas situs) adalah 10,05 unit.
b. Koefisien relaps untuk keterusterangan ringkasan fiskal (b1) adalah 1,697 dan bertanda positif. Ini menyiratkan bahwa nilai variabel Y akan meningkat sebesar 1,697 dengan asumsi nilai variabel X1 meningkat satu unit dan faktor bebas lainnya memiliki nilai yang tepat. Koefisien positif menunjukkan bahwa ada hubungan searah antara keterusterangan ringkasan anggaran (X1) dan variabel kualitas situs (Y). semakin tinggi keterusterangan ringkasan anggaran, semakin tinggi sifat situs.
c. Koefisien kekambuhan rangkuman anggaran daerah (b2) adalah 1,187 dan positif. Hal ini menyiratkan bahwa nilai variabel Y akan meningkat sebesar 1,187 dengan asumsi bahwa nilai variabel X2 meningkat satu unit dan faktor bebas lainnya memiliki nilai yang layak. Koefisien positif menunjukkan bahwa ada hubungan searah antara tanggung jawab ringkasan anggaran (X2) dan variabel kualitas situs (Y). semakin banyak tanggung jawab laporan moneter lokal, semakin banyak sifat situs.
d. Koefisien relaps keterbukaan laporan anggaran daerah (b3) sebesar 0,391 dan bertanda positif. Hal ini menyiratkan bahwa nilai variabel Y akan meningkat sebesar 0,391 dengan asumsi bahwa nilai variabel X3 meningkat satu unit dan faktor bebas lainnya memiliki nilai yang layak. Koefisien positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah antara keterbukaan laporan keuangan provinsi (X2) dengan variabel kualitas lokasi (Y). Semakin terbukanya laporan moneter lokal, semakin banyak sifat situsnya.
2) Uji R2 (Koefisien Kepastian)
Uji koefisien kepastian berarti menentukan seberapa besar derajat keeratan atau kekuatan hubungan antara faktor bebas dan variabel terikat.
Tabel 4.16
Hasil Uji R2
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.728a
	.529
	.514
	4.247

	a. Predictors: (Constant), TX3, TX1, TX2

	b. Dependent Variable: TY


Sumber : Data Primer yang diolah 2022
Dari tabel di atas, cenderung terlihat bahwa nilai R adalah 0,728 yang menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas situs dan tiga faktor bebas adalah area kekuatan yang serius untuk luar biasa, memiliki area kekuatan utama untuk 0,6. Nilai R-kuadrat adalah 0,529 atau 52,9% yang menunjukkan cara bahwa variabel kualitas situs dapat dipahami oleh faktor keterusterangan ringkasan fiskal, tanggung jawab laporan keuangan provinsi dan ketersediaan laporan keuangan lokal sebesar 52,9%, sedangkan sisanya 47,1% dapat dipahami oleh berbagai faktor yang tidak masuk akal dalam ulasan ini.
3) Uji Sinkron (Uji F)
Pengujian ini menunjukkan apakah setiap faktor otonom secara bersama-sama (sepanjang waktu) mempengaruhi variabel terikat secara fundamental. Pengujian standar P Worth (Sig) 0,05 maka Ho ditolak sedangkan jika P Worth (Sig) > 0,05 Ho diakui. Konsekuensi dari uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17
Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1845.319
	3
	615.106
	34.109
	.000b

	
	Residual
	1641.062
	91
	18.034
	
	

	
	Total
	3486.382
	94
	
	
	


Sumber : Data primer yang diolah 2022
Berdasarkan tabel di atas, sangat terlihat bahwa nilai sig ANOVA adalah 0,000 yang berarti sekaligus setiap faktor bebas: Keterbukaan Laporan Moneter (X1), Tanggung Jawab Laporan Moneter Provinsi (X2), dan Keterbukaan Laporan Moneter Daerah (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat Kualitas Situs (Y). Selanjutnya, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk memahami Determinan Kualitas Pemaparan Laporan Anggaran di Lingkungan Pemerintah Daerah Rezim Boalemo. Ini berarti bahwa H1 diakui.
4) Hasil Eksperimen Setengah Jalan (Uji t)
Uji setengah jalan (t-test) berarti memutuskan apakah setiap variabel otonom secara fundamental mempengaruhi variabel terikat. Untuk pengujian tidak lengkap ini digunakan uji T, efek samping dari pengujian terukur, untuk faktor keterusterangan ringkasan anggaran (X1), tanggung jawab laporan keuangan provinsi (X2), dan keterbukaan laporan keuangan daerah pada kualitas lokasi (Y). Dengan membandingkan model uji jika P Worth (Sig) 0,05 Ho ditolak sedangkan P Worth (Sig) > 0,05 maka Ho diakui.
Mengingat konsekuensi dari pengujian spekulasi, tujuan yang menyertainya dapat ditarik:
sebuah. Spekulasi selanjutnya menunjukkan bahwa variabel keterusterangan laporan anggaran memiliki tingkat kepentingan 0,000, yang lebih sederhana dari 0,05. Ini menyiratkan bahwa H2 diakui sehingga dapat dikatakan bahwa Keterusterangan ringkasan Anggaran pada dasarnya mempengaruhi Kualitas Situs. Nilai t sebesar 4,347 menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan adalah positif terhadap variabel terikat.
b. Spekulasi ketiga menunjukkan bahwa variabel Tanggung Jawab Laporan Moneter Teritorial memiliki derajat besar 0,000, yang lebih sederhana dari 0,05. Ini menyiratkan bahwa H3 diakui sehingga dapat dikatakan bahwa Tanggung Jawab laporan Fiskal Wilayah pada dasarnya mempengaruhi Kualitas Situs. Nilai t sebesar 3,731 menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan adalah positif terhadap faktor bebas.
c. Spekulasi keempat menunjukkan bahwa variabel laporan Keterbukaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah memiliki derajat yang sangat besar yaitu 0,050, lebih kecil lagi atau setara dengan 0,05. Ini berarti bahwa H4 diakui sehingga dapat dikatakan bahwa Keterbukaan Laporan Moneter Lokal secara keseluruhan mempengaruhi Kualitas Situs. Nilai t sebesar 1,988 menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan adalah positif terhadap variabel terikat.
4.2 Pembahasan
1. Pengaruh transparansi laporan keuangan, akuntabilitas laporan keuangan daerah dan aksesibilitas laporan keuangan daerah terhadap kualitas website pada pemerintah daerah Kabupaten Boalemo
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterusterangan laporan keuangan, tanggung jawab laporan keuangan provinsi dan keterbukaan laporan keuangan teritorial semuanya mempengaruhi sifat situs di lingkungan legislatif Peraturan Boalemo dengan arti 0,000 atau di bawah 0,05. Ini menunjukkan bahwa situs pemerintah terdekat akan dianggap bagus dengan asumsi bahwa keterusterangan, tanggung jawab, dan keterbukaan laporan keuangan bagus.
Kemajuan dalam inovasi data dan korespondensi di bidang pemerintahan diakui oleh suatu kerangka kerja yang disebut e-government. E-government adalah kerangka kerja di mana otoritas publik melibatkan dorongan dalam inovasi data dan korespondensi, khususnya web, dalam menawarkan jenis bantuan dan data kepada masyarakat umum. E-government juga merupakan kerangka kerja yang akan mengoordinasikan kantor-kantor pemerintah yang ada dan membuatnya lebih mudah bagi wilayah lokal yang lebih luas untuk mendapatkan berbagai data yang diperlukan. Pemanfaatan kerangka e-government juga akan mempertajam gagasan good government atau pemerintahan yang hebat dan bersih yang selama ini didengungkan oleh otoritas publik. Dengan hadirnya pemerintahan berbasis elektronik, contoh regulasi lama yang sarat dengan kepentingan debasement, plot dan nepotisme dapat digantikan dengan kerangka regulasi yang bersih, lugas dan bertanggung jawab dalam siklus manajerial.
Dengan situs otoritas otoritas publik di Rezim Boalemo, membuka keran untuk data yang dibutuhkan oleh daerah serta memiliki pilihan untuk menghubungkan korespondensi antara pemerintah Boalemo Rule dan daerah setempat. Sehingga dengan asumsi pelaksanaan e-government melalui situs pemerintah lingkungan berjalan sesuai rencana dan memang, akan sangat menjunjung tinggi keterusterangan, tanggung jawab dan selanjutnya ketersediaan data, khususnya data moneter oleh otoritas publik kepada masyarakat umum. Karena masyarakat umum dapat dengan mudah mengakses berbagai data yang diperlukan dan otoritas publik melengkapi data ini dengan konfirmasi bahwa data yang diberikan sesuai dengan kenyataan saat ini dan mengandung implikasi yang dengan mudah ditemukan oleh area lokal yang lebih luas.
Efek samping dari penelitian ini adalah sesuai dengan salah satu elemen e-government, yaitu pemerintahan khusus untuk warga dimana e-government melalui situs pemerintah lingkungan membuat komunikasi antara daerah dan otoritas publik lebih mudah melalui pengalihan pintu masuk yang diberikan. kerangka kerja. Sehingga dapat membuat daerah dapat langsung mengikuti atau mencoba dan mengambil bagian dalam proses pembuatan pendekatan atau latihan yang berbeda yang dilakukan oleh otoritas publik.
2. Pengaruh tranparansi laporan keuangan terhadap kualitas website pada pemerintah daerah Kabupaten Boalemo
	Efek lanjutan dari tinjauan menunjukkan bahwa keterusterangan ringkasan fiskal, sampai batas tertentu mempengaruhi sifat situs di pemerintahan terdekat Rezim Boalemo. Dilihat dari konsekuensi pengujian uji-t terhadap spekulasi berikutnya (H2), diketahui bahwa keterusterangan ringkasan fiskal memiliki nilai kepentingan 0,000 atau di bawah 0,05 dengan nilai-t 4.347. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keterusterangan pemerintah lingkungan, itu berarti bahwa sifat situs yang diklaim oleh pemerintah terdekat semakin baik.
Keterusterangan dalam pemerintahan terdekat menurut Piotrwosky dan Van Rizin (2007) dalam Dwiyanto (2011) dimaknai sebagai kemampuan untuk memahami apa yang terjadi dalam asosiasi di area publik melalui pertemuan terbuka, memberikan izin ke arsip, mendistribusikan data melalui situs secara efektif, melindungi informan. dan, yang mengejutkan, melalui tumpahan data yang melanggar hukum. Pada tataran fundamental, keterusterangan penting bagi upaya otoritas publik untuk menumbuhkan kepercayaan publik terhadap otoritas publik serta mengikutsertakan daerah dalam melakukan kapasitas pengendalian atas semua upaya atau upaya yang dilakukan oleh otoritas publik untuk mengerjakan bantuan pemerintah individu. .
Strategi pelaksanaan e-government sebagai situs kewenangan pemerintah daerah Boalemo adalah semacam strategi bubar. Menurut James E. Anderson dalam Soenarko (2003) strategi menyampaikan adalah suatu pengaturan yang berhubungan dengan pengaturan administrasi dan perkantoran untuk wilayah setempat, dua orang dan pertemuan lokal, kantor atau pertemuan. Administrasi-administrasi yang diberikan untuk keadaan ini adalah administrasi-administrasi yang berhubungan dengan penataan atau penataan ruang akses data kepada masyarakat umum. Dengan adanya situs tersebut, dipercaya masyarakat akan semakin mudah untuk mendapatkan data-data yang diberikan oleh otoritas publik.
Kehadiran situs Pemda Boalemo menjadi bagian vital dalam waktu yang dihabiskan untuk membuka data tentang pameran otoritas publik kepada masyarakat luas. Pekerjaan situs ini sangat berkaitan dengan salah satu tempat pusat Peraturan no. 14 Tahun 2008 bahwa masyarakat umum sebagai klien data memperoleh data dengan cara yang sederhana, cepat dan biaya yang minimal. Sebagian data yang tercatat di situs tersebut mencerminkan jiwa keterusterangan dan penerimaan data publik pemerintah lingkungan sebagai salah satu tempat dalam standar administrasi yang baik.
3. Pengaruh akuntabilitas laporan keuangan daerah terhadap kualitas website pada pemerintah daerah Kabupaten Boalemo
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab laporan keuangan teritorial sampai tingkat tertentu berdampak pada sifat situs di lingkungan administrasi Rezim Boalemo. Berdasarkan hasil pengujian uji-t pada spekulasi ketiga (H3), diketahui bahwa pertanggungjawaban laporan fiskal provinsi memiliki nilai kepentingan sebesar 0,000 atau di bawah 0,05 dengan nilai t sebesar 3,731. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak sifat situs pemerintah lingkungan, semakin banyak tanggung jawab yang dilakukan oleh pemerintah terdekat.
Tanggung jawab adalah tanggung jawab yang merupakan sisi-sisi berbeda yang tidak dapat dipisahkan sebagai komponen standar administrasi yang baik. Stanbury (2003) dalam Auditya (2013) mengartikan bahwa tanggung jawab adalah jenis tanggung jawab atas pencapaian atau kekecewaan dari pelaksanaan tujuan utama asosiasi untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui wahana tanggung jawab yang dilakukan. kadang-kadang.
Sebagai pelaksanaan dari pelaksanaan e-government, dalam menjalankan situs yang berkualitas sesuai dengan administrasi yang baik, situs otoritas publik harus disampaikan secara lugas dan bertanggung jawab. Kepentingan tanggung jawab publik tidak hanya untuk bertanggung jawab tetapi juga untuk membuat laporan yang dapat menggambarkan presentasi legislatif lingkungan yang direkam di situs pemerintah terdekat. Menurut Krina (2003), dasar tanggung jawab utama adalah bahwa situs tersebut menyajikan laporan pembayaran konsumsi provinsi, kemudian, pada saat itu, situs tersebut memberikan rincian mengenai penghargaan dan cadangan bantuan sosial, tampilan laporan keuangan yang nyaman dan lebih jauh lagi keberadaan review ringkasan anggaran oleh BPK yang ditampilkan di situs. Komitmen penyampaian data moneter pemerintah tersebut sesuai dengan Pedoman Pendeta Uang Nomor 74 Tahun 2016 tentang Pelaksanaan Kerangka Data Moneter Daerah (SIKD) berdasarkan PP Nomor 65 Tahun 2010. Pedoman dalam pasal 12 membuat arti bahwa otoritas publik berkewajiban untuk mengawasi informasi moneter untuk diperkenalkan kepada masyarakat umum untuk dipikirkan. Pemerintah daerah setempat wajib memulai pengakuan penyampaian data moneter kepada pemerintah daerah yang semata-mata bertekad untuk membuat administrasi besar.
4. Pengaruh aksesibilitas laporan keuangan daerah terhadap kualitas website pada pemerintah daerah Kabupaten Boalemo
Uji ketergantungan berencana untuk mengukur kualitas yang tidak tergoyahkan dari suatu instrumen penaksir dengan memberikan skor yang agak mirip kepada responden, meskipun faktanya responden mengevaluasinya pada waktu yang berbeda. Uji legitimasi instrumen hanya dilakukan pada hal-hal yang sah yang diketahui dalam uji legitimasi instrumen. Uji Cronbach Alpha digunakan untuk menguji derajat kualitas tak tergoyahkan dari setiap variabel. Dengan asumsi nilai Cronbach Alpha mendekati 1, menunjukkan bahwa konsistensi kualitas tak tergoyahkan semakin tinggi. Tabel berikut menggambarkan konsekuensi dari uji ketergantungan hal asersi dari setiap variabel pengujian menggunakan Cronbach Alpha:









BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Mengingat akibat dari pemeriksaan dan selanjutnya percakapan yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterbukaan laporan keuangan, tanggung jawab laporan keuangan daerah dan keterbukaan laporan keuangan provinsi secara keseluruhan mempengaruhi sifat situs Pemerintah Daerah Boalemo dengan tingkat kepentingan 0,000 atau di bawah 0,05.
2. Keterusterangan laporan keuangan sampai taraf tertentu mempengaruhi sifat situs legislatif lingkungan Rezim Boalemo dengan tingkat kepentingan 0,000 atau di bawah 0,05 dengan nilai t 4,347. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keterusterangan pemerintah daerah, berarti sifat situs yang diklaim oleh pemerintah lingkungan semakin baik.
3. Tanggung jawab ringkasan fiskal provinsi agak mempengaruhi sifat situs legislatif terdekat dari Rezim Boalemo dengan tingkat kepentingan 0,000 atau di bawah 0,05 dengan nilai t 3,731. Hal ini menunjukkan bahwa semakin dekat sifat situs pemerintah, semakin besar tanggung jawab yang dilakukan oleh pemerintah lingkungan.
4. Keterbukaan laporan keuangan daerah sedikit banyak mempengaruhi sifat situs Pemerintah Daerah Boalemo dengan tingkat kepentingan 0,050 atau kurang atau setara dengan 0,05 dengan nilai t 1,988. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sifat situs pemerintah lingkungan ditunjukkan dengan semakin baik ketersediaan dalam memanfaatkan situs tersebut.
5.2 Saran
	Berdasarkan gambaran akhir tersebut, gagasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi negara-negara terdekat yang sudah memiliki situs otoritas, mereka harus menunjukkan data yang berhubungan dengan keterusterangan, tanggung jawab dan keterbukaan dana lokal di situs otoritas secara total, terbuka dan ideal.
2. Dipercaya bahwa daerah akan benar-benar ingin mempraktikkan haknya untuk mendapatkan data publik sehingga masyarakat umum dapat memahami APBD dan menjamin bahwa rencana keuangan telah ditetapkan dan dilaksanakan dengan sukses, efektif dan on the track begitu besar administrasi dapat dipahami.
3. Dipercaya bahwa para ilmuwan lebih lanjut dapat menambahkan atau mengganti faktor-faktor berbeda yang mungkin juga mempengaruhi sifat pengungkapan ringkasan fiskal melalui situs-situs pemerintah terdekat, misalnya ukuran pemerintah dan penilaian tinjauan. 
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KUESIONER PENELITIAN
A. Transparansi Keuangan Daerah
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	Laporan pemerintah daerah terkait operasional kegiatan pemerintah  dapat diakses masyarakat
	
	
	
	
	

	2.
	Pemerintah daerah memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat untuk menilai kinerja Pemerintah Daerah dan menerima kritik dan saran dari masyarakat
	
	
	
	
	

	3.
	Informasi tentang keuangan daerah dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat maupun pihak pengguna informasi lainnya baik melalui media elektronik maupun media informasi lainnya
	
	
	
	
	



B. Akuntabilitas Laporan Keuangan Daerah
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	APBD disusun dengan pendekatan kinerja
	
	
	
	
	

	2.
	Laporan dana hibah dan bansos dibuat dalam bentuk laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan
	
	
	
	
	

	3.
	Laporan keuangan daerah disajikan tepat waktu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
	
	
	
	
	

	4.
	Laporan keuangan daerah diaudit oleh BPK untuk dilakukan pemeriksaan
	
	
	
	
	



C. Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	1.
	Laporan keuangan daerah dipublikasikan secara terbuka melalui media massa
	
	
	
	
	

	2.
	Para pengguna laporan keuangan daerah dapat dengan mudah memperoleh informasi tentang laporan keuangan daerah
	
	
	
	
	

	3.
	Masyarakat dapat mengakses laporan keuangan daerah (LKPD/APBD) di internet 
	
	
	
	
	

	4.
	Laporan keuangan daerah dapat dipahami dan dimengerti oleh pengguna laporan keuangan daerah
	
	
	
	
	



D. Kualitas Website
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	
	Ketergunaan website
	
	
	
	
	

	1.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id mudah dioperasikan?
	
	
	
	
	

	2.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id memiliki kemudahan untuk dijelajahi?
	
	
	
	
	

	3.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id mudah diakses?
	
	
	
	
	

	4.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id memiliki tampilan/visual yang menarik?
	
	
	
	
	

	5.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id menciptakan pengalaman penjelajahan yang positig bagi pengguna?
	
	
	
	
	

	
	Kualitas informasi
	
	
	
	
	

	1.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id menyediakan informasi yang akurat?
	
	
	
	
	

	2.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id menyediakan informasi yang dapat dipercaya?
	
	
	
	
	

	3.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id menyediakan informasi yang akurat dan terkini?
	
	
	
	
	

	4.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id menyediakan informasi yang relevan?
	
	
	
	
	

	5.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id memberikan informasi yang akurat dan terperinci/detail?
	
	
	
	
	

	
	Kualitas interaksi
	
	
	
	
	

	1.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id memiliki tingkat keunggulan/reputasi yang baik?
	
	
	
	
	

	2.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id memberikan rasa aman dalam setiap pengaksesan?
	
	
	
	
	

	3.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id dapat melindungi data pribadi dalam setiap pengaksesan website?
	
	
	
	
	

	4.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id memberikan kemudahan dalam berkomunikasi dengan pihak BKAD?
	
	
	
	
	

	5.
	Apakah website bkad.boalemokabgo.id dapat menjamin keakuratan data dan informasi yang disajikan?
	
	
	
	
	


LAMPIRAN 2 : DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN 
Frequency Table X


	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	18
	18.9
	18.9
	18.9

	
	6
	77
	81.1
	81.1
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	



	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	15
	15.8
	15.8
	15.8

	
	6
	80
	84.2
	84.2
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	53
	55.8
	55.8
	55.8

	
	6
	42
	44.2
	44.2
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	



	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	12
	12.6
	12.6
	12.6

	
	6
	83
	87.4
	87.4
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	10
	10.5
	10.5
	10.5

	
	6
	85
	89.5
	89.5
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	13
	13.7
	13.7
	13.7

	
	6
	82
	86.3
	86.3
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	50
	52.6
	52.6
	52.6

	
	6
	45
	47.4
	47.4
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	

	X3.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	21
	22.1
	22.1
	22.1

	
	6
	74
	77.9
	77.9
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	X3.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	24
	25.3
	25.3
	25.3

	
	6
	71
	74.7
	74.7
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	





	X3.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	17
	17.9
	17.9
	17.9

	
	6
	78
	82.1
	82.1
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	X3.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	21
	22.1
	22.1
	22.1

	
	6
	74
	77.9
	77.9
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	



Frequency Table Y
	Y.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	48
	50.5
	50.5
	50.5

	
	6
	47
	49.5
	49.5
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	





	Y.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	47
	49.5
	49.5
	49.5

	
	6
	48
	50.5
	50.5
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	5
	5.3
	5.3
	5.3

	
	4
	44
	46.3
	46.3
	51.6

	
	6
	46
	48.4
	48.4
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	47
	49.5
	49.5
	49.5

	
	6
	48
	50.5
	50.5
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	11
	11.6
	11.6
	11.6

	
	6
	84
	88.4
	88.4
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	13
	13.7
	13.7
	13.7

	
	6
	82
	86.3
	86.3
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	9
	9.5
	9.5
	9.5

	
	6
	86
	90.5
	90.5
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	4
	4.2
	4.2
	4.2

	
	3
	10
	10.5
	10.5
	14.7

	
	3
	10
	10.5
	10.5
	25.3

	
	5
	71
	74.7
	74.7
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	9
	9.5
	9.5
	9.5

	
	6
	86
	90.5
	90.5
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	11
	11.6
	11.6
	11.6

	
	6
	84
	88.4
	88.4
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	19
	20.0
	20.0
	20.0

	
	3
	14
	14.7
	14.7
	34.7

	
	4
	42
	44.2
	44.2
	78.9

	
	5
	20
	21.1
	21.1
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	35
	36.8
	36.8
	36.8

	
	3
	50
	52.6
	52.6
	89.5

	
	4
	4
	4.2
	4.2
	93.7

	
	5
	6
	6.3
	6.3
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	





	Y.13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	6
	6.3
	6.3
	6.3

	
	3
	7
	7.4
	7.4
	13.7

	
	3
	8
	8.4
	8.4
	22.1

	
	4
	74
	77.9
	77.9
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	4
	4.2
	4.2
	4.2

	
	3
	14
	14.7
	14.7
	18.9

	
	4
	53
	55.8
	55.8
	74.7

	
	5
	24
	25.3
	25.3
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	




	Y.15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	4
	4.2
	4.2
	4.2

	
	3
	6
	6.3
	6.3
	10.5

	
	4
	52
	54.7
	54.7
	65.3

	
	5
	33
	34.7
	34.7
	100.0

	
	Total
	95
	100.0
	100.0
	



LAMPIRAN 3 : UJI VALIDITAS DAN UJI REALIBILITAS
UJI VALIDITAS X
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	TX1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.380**
	-.110
	.625**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.287
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	X1.2
	Pearson Correlation
	.380**
	1
	.095
	.730**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.361
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	X1.3
	Pearson Correlation
	-.110
	.095
	1
	.571**

	
	Sig. (2-tailed)
	.287
	.361
	
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	TX1
	Pearson Correlation
	.625**
	.730**
	.571**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	95
	95
	95
	95



	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	TX2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.592**
	.494**
	-.020
	.711**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.847
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	X2.2
	Pearson Correlation
	.592**
	1
	.662**
	.051
	.795**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.626
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	X2.3
	Pearson Correlation
	.494**
	.662**
	1
	.071
	.778**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.494
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	X2.4
	Pearson Correlation
	-.020
	.051
	.071
	1
	.480**

	
	Sig. (2-tailed)
	.847
	.626
	.494
	
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	TX2
	Pearson Correlation
	.711**
	.795**
	.778**
	.480**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95




	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	TX3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.741**
	.678**
	.572**
	.872**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	X3.2
	Pearson Correlation
	.741**
	1
	.613**
	.741**
	.905**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	X3.3
	Pearson Correlation
	.678**
	.613**
	1
	.545**
	.821**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	X3.4
	Pearson Correlation
	.572**
	.741**
	.545**
	1
	.835**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95

	TX3
	Pearson Correlation
	.872**
	.905**
	.821**
	.835**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	95
	95
	95
	95
	95



UJI VALIDITAS Y


	Correlations

	
	Y.13
	Y.14
	Y.15
	TY

	Y.1
	Pearson Correlation
	-.165
	.142
	.337**
	.605**

	
	Sig. (2-tailed)
	.110
	.170
	.001
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.2
	Pearson Correlation
	-.021
	-.029
	.447**
	.529**

	
	Sig. (2-tailed)
	.838
	.781
	.000
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.3
	Pearson Correlation
	.043
	.008
	.260*
	.569**

	
	Sig. (2-tailed)
	.677
	.938
	.011
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.4
	Pearson Correlation
	-.079
	.113
	.414**
	.603**

	
	Sig. (2-tailed)
	.446
	.274
	.000
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.5
	Pearson Correlation
	.161
	.259*
	.243*
	.713**

	
	Sig. (2-tailed)
	.119
	.011
	.017
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.6
	Pearson Correlation
	.118
	.324**
	.076
	.661**

	
	Sig. (2-tailed)
	.253
	.001
	.467
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.7
	Pearson Correlation
	.213*
	.276**
	.147
	.741**

	
	Sig. (2-tailed)
	.038
	.007
	.154
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.8
	Pearson Correlation
	.346**
	.042
	.206*
	.565**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.683
	.046
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.9
	Pearson Correlation
	.213*
	.276**
	.147
	.741**

	
	Sig. (2-tailed)
	.038
	.007
	.154
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.10
	Pearson Correlation
	.268**
	-.020
	.108
	.611**

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.850
	.298
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.11
	Pearson Correlation
	.033
	.401**
	-.020
	.498**

	
	Sig. (2-tailed)
	.752
	.000
	.851
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.12
	Pearson Correlation
	.112
	.320**
	-.021
	.385**

	
	Sig. (2-tailed)
	.281
	.002
	.841
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.13
	Pearson Correlation
	1
	-.494**
	.394**
	.239*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.020

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.14
	Pearson Correlation
	-.494**
	1
	-.178
	.318**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.085
	.002

	
	N
	95
	95
	95
	95

	Y.15
	Pearson Correlation
	.394**
	-.178
	1
	.454**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.085
	
	.000

	
	N
	95
	95
	95
	95

	TY
	Pearson Correlation
	.239*
	.318**
	.454**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.020
	.002
	.000
	

	
	N
	95
	95
	95
	95



UJI REALIBILITY
Scale: ALL VARIABLES X
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	95
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	95
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.725
	4



	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	95
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	95
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.764
	5



	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	95
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	95
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.831
	5



Scale: ALL VARIABLES Y
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	95
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	95
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.736
	16




LAMPIRAN 4 : ANALISIS DATA DAN UJI HIPOTESIS
Hasil Uji Normalitas 

[image: ]

[image: ]
Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Correlations

	
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	
	
	

	
	TX1
	.415
	.313
	.665
	1.503

	
	TX2
	.364
	.268
	.583
	1.717

	
	TX3
	.204
	.143
	.819
	1.221

	Coefficientsa

	Model
	Correlations

	
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	
	
	

	
	TPI
	-.184
	-.184
	1.000
	1.000




Hasil Uji Heteroksidastisitas 
[image: ]
Model Persamaan Regresi 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order

	1
	(Constant)
	10.005
	6.049
	
	1.654
	.102
	

	
	TX1
	1.697
	.390
	.383
	4.347
	.000
	.627

	
	TX2
	1.187
	.318
	.352
	3.731
	.000
	.640

	
	TX3
	.391
	.197
	.158
	1.988
	.050
	.405




Hasil Uji R2

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1

	1
	.728a
	.529
	.514
	4.247
	.529
	34.109
	3

	a. Predictors: (Constant), TPI

	b. Dependent Variable: TKA



Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1845.319
	3
	615.106
	34.109
	.000b

	
	Residual
	1641.062
	91
	18.034
	
	

	
	Total
	3486.382
	94
	
	
	



 LAMPIRAN 5 : TABULASI DATA, DATA ORDINAL DAN KONVERSI KE INTERVAL 
X1
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	TX1

	6
	6
	6
	17

	6
	4
	4
	14

	6
	6
	6
	17

	4
	4
	4
	12

	6
	6
	6
	17

	4
	4
	6
	14

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	4
	6
	15

	6
	4
	4
	14

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	6
	17

	4
	6
	4
	14

	4
	6
	6
	15

	6
	6
	6
	17

	4
	6
	6
	15

	4
	6
	6
	15

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	6
	17

	4
	6
	6
	15

	6
	6
	6
	17

	4
	4
	4
	12

	4
	4
	4
	12

	4
	4
	4
	12

	4
	4
	4
	12

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	4
	16

	6
	4
	6
	15

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	6
	17

	6
	4
	4
	14

	6
	6
	6
	17

	4
	4
	4
	12

	6
	6
	6
	17

	4
	4
	6
	14

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	6
	17

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16

	6
	6
	4
	16






X2
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	TX2

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	4
	4
	4
	16

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	4
	4
	6
	19

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	6
	4
	6
	20

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	6
	6
	6
	21

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	4
	6
	6
	19

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	4
	4
	20

	6
	4
	4
	4
	18

	4
	4
	4
	4
	16

	4
	4
	4
	4
	16

	4
	6
	6
	4
	20

	4
	4
	4
	4
	16

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	4
	6
	21

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	4
	4
	4
	16

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	4
	22

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	4
	4
	6
	19

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	6
	4
	6
	20



X3
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	TX3

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	6
	6
	6
	21

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	4
	4
	4
	16

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	4
	4
	4
	16

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	4
	6
	6
	21

	4
	6
	6
	6
	21

	4
	4
	6
	4
	18

	4
	4
	6
	6
	20

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	4
	6
	4
	20

	6
	6
	6
	4
	21

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	4
	6
	21

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	4
	6
	4
	20

	4
	4
	4
	6
	18

	4
	4
	4
	4
	16

	4
	4
	4
	4
	16

	4
	4
	4
	4
	16

	4
	4
	4
	4
	16

	4
	4
	4
	4
	16

	6
	6
	6
	4
	21

	6
	6
	4
	6
	21

	6
	6
	6
	6
	23

	4
	4
	4
	4
	16

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	4
	6
	6
	21

	4
	6
	6
	6
	21

	4
	4
	6
	4
	18

	4
	4
	6
	6
	20

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	4
	6
	4
	20

	6
	6
	6
	4
	21

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	6
	6
	23

	6
	6
	4
	6
	21

	6
	6
	6
	6
	23



Y
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5

	6
	6
	3
	6
	6

	6
	6
	4
	6
	4

	6
	6
	6
	6
	6

	4
	4
	4
	4
	4

	6
	6
	6
	6
	6

	6
	6
	6
	6
	6

	6
	6
	6
	6
	6

	4
	4
	4
	4
	6

	6
	6
	6
	6
	6

	6
	6
	6
	6
	6

	6
	6
	6
	6
	6

	6
	6
	6
	6
	6
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